BAB I
PENDAHULUAN

A. KARAKTERISTIK SATUAN PENDIDIKAN
1. Karakteristik Satuan Pendidikan
Kecamatan Cikande merupakan salah satu wilayah strategis di Kabupaten Serang, Provinsi Banten, yang dikenal sebagai kawasan industri berkembang. Letaknya yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Tangerang membuat daerah ini menjadi titik pertemuan budaya dan mobilitas ekonomi yang tinggi. Cikande juga merupakan pintu masuk utama dari arah timur menuju pusat Kota Serang dan kawasan industri di bagian barat Pulau Jawa.
Potensi utama daerah ini terletak pada keberadaan kawasan industri berskala nasional, seperti kawasan industri modern dan berbagai perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang kimia, makanan dan minuman, logistik, otomotif, serta teknologi. Hal ini memberikan peluang besar bagi pengembangan pendidikan vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk bersinergi dengan dunia kerja.
Karakteristik sosial masyarakat di wilayah ini cukup beragam. Penduduknya berasal dari berbagai latar belakang budaya, ekonomi, dan suku bangsa, sehingga menciptakan lingkungan sosial yang heterogen. Tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan vokasi juga relatif tinggi, terutama karena adanya harapan bahwa lulusan SMK dapat langsung bekerja atau berwirausaha secara mandiri.
Selain itu, kawasan ini juga berkembang secara ekonomi dengan pesat, yang mendorong pertumbuhan sektor jasa, perdagangan, dan UMKM. Lingkungan ini mendukung penerapan pembelajaran berbasis projek dan kewirausahaan di sekolah, khususnya dalam program keahlian seperti Teknik Sepeda Motor dan Produksi Film.
Dengan potensi industri yang melimpah, mobilitas penduduk yang tinggi, serta dukungan infrastruktur transportasi yang baik, daerah Cikande sangat mendukung pengembangan satuan pendidikan vokasi seperti SMKS Al-Ma’arif dalam mewujudkan pendidikan yang kontekstual, relevan, dan berbasis kebutuhan nyata dunia kerja.
2. Potensi dan Karakteristik Peserta Didik
Peserta didik SMKS Al-Ma’arif berasal dari wilayah Kecamatan Cikande dan sekitarnya, termasuk dari daerah perbatasan Kabupaten Serang dan Kabupaten Tangerang. Kondisi geografis ini membuat latar belakang peserta didik sangat beragam dari segi sosial, ekonomi, budaya, maupun bahasa. Keberagaman ini menjadi kekuatan sekaligus tantangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang inklusif dan adaptif.
Mayoritas peserta didik berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah. Banyak dari mereka merupakan generasi pertama dalam keluarganya yang menempuh pendidikan kejuruan dengan harapan agar dapat langsung bekerja atau berwirausaha setelah lulus. Hal ini menjadikan motivasi belajar mereka cenderung kuat, terutama dalam bidang keterampilan dan praktik kejuruan yang memiliki peluang kerja tinggi.
a) Kemampuan Literasi (A.1): Hanya 17,95% peserta didik mencapai kompetensi minimum literasi, dengan skor rata-rata 51,55, menurun signifikan dibandingkan tahun sebelumnya (turun 27,50). Kompetensi membaca teks sastra (49,11) dan teks informasi (52,37) berada pada peringkat bawah (81-100%) secara nasional dan provinsi. Sebanyak 64,10% peserta didik berada di bawah kompetensi minimum, dan 17,95% jauh di bawah kompetensi minimum.
b) Kemampuan Numerasi (A.2): Sebanyak 33,33% peserta didik mencapai kompetensi minimum, dengan skor rata-rata 48,63, juga menurun (turun 18,94). Sebanyak 48,72% peserta didik berada di bawah kompetensi minimum, dan 17,95% jauh di bawah kompetensi minimum.
c) Karakter (A.3): Skor rata-rata karakter sebesar 60,78 (sedang), dengan penurunan 4,43 dari tahun sebelumnya. Subindikator seperti kematangan emosi (55,76) dan moral (54,47) menunjukkan kebutuhan penguatan dalam pengembangan karakter peserta didik.
Analisis : Karakteristik peserta didik menunjukkan tantangan signifikan dalam literasi dan numerasi, yang merupakan fondasi penting untuk pembelajaran di SMK. Penurunan skor menunjukkan adanya kelemahan dalam proses pembelajaran atau dukungan yang diberikan. Kematangan emosi dan moral yang sedang menandakan perlunya penguatan karakter untuk mendukung kesiapan kerja dan interaksi sosial di dunia kerja.
Rekomendasi :
a) Literasi dan Numerasi: Mengadopsi rekomendasi dari lembar 2.2, seperti meningkatkan kompetensi guru dalam mengajarkan teks sastra dan informasi melalui pelatihan dan  komunitas belajar (tautan: https://guru.dikdasmen.go.id/artikel/24). Implementasikan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan numerasi, seperti klub baca atau lomba matematika terapan.
b) Karakter: Menerapkan program pengembangan kematangan emosi dan moral melalui kegiatan konseling dan pembinaan kesiswaan, dengan fokus pada pembelajaran berbasis empati
3. Potensi dan Karakteristik Guru dan Tenaga Kependidikan
a. SMKS Al-Ma’arif didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang terdiri dari berbagai status kepegawaian, yaitu Guru Tetap Yayasan (GTY), dan guru tidak tetap (GTT). Secara umum, komposisi sumber daya manusia yang dimiliki telah memenuhi standar kualifikasi akademik sesuai bidang tugasnya.
b. Sebagian besar guru produktif di SMKS Al-Ma’arif merupakan lulusan pendidikan vokasi atau sarjana terapan yang memiliki latar belakang linier dengan program keahlian yang diampu, yaitu Bisnis Digital, Teknik Sepeda Motor, dan Produksi Film. Mereka juga secara rutin mengikuti program pengembangan kompetensi melalui pelatihan teknis, workshop kurikulum, sertifikasi, serta program magang industri (upskilling dan reskilling) yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun mitra DUDIKA.
c. Guru-guru di SMKS Al-Ma’arif memiliki semangat profesionalisme yang tinggi dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pembelajaran. Mereka terbuka terhadap penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis projek, digitalisasi, dan pembelajaran kolaboratif. Di samping itu, keterlibatan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler, bimbingan karir, dan penguatan karakter peserta didik juga menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap pertumbuhan siswa secara menyeluruh.
d. Tenaga kependidikan di sekolah, seperti kepala TU, staf administrasi, dan teknisi laboratorium, juga memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran operasional dan pelayanan pendidikan. Mereka bekerja secara kolaboratif dengan pendidik dan manajemen sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang tertib, aman, dan nyaman.
e. Pihak sekolah juga secara aktif menghadirkan guru tamu dari kalangan industri dan profesional, yang bertujuan untuk memperkuat koneksi antara teori di kelas dengan praktik nyata di dunia kerja. Kegiatan ini juga menjadi bagian dari strategi peningkatan mutu pembelajaran dan kesiapan peserta didik memasuki dunia kerja.
f. Dengan keberadaan pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten dan berdedikasi tinggi, SMKS Al-Ma’arif memiliki fondasi kuat dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif dan berkelanjutan, serta menjawab tantangan transformasi pendidikan vokasi di era industri 4.0 dan society 5.0.
g. Refleksi dan Perbaikan Pembelajaran oleh Guru (D.2) : Skor 56 (sedang), dengan subindikator belajar tentang pembelajaran (D.2.1) menunjukkan kebutuhan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan komunitas belajar.
h. Peningkatan Kompetensi Guru (E.2.1): Proporsi pembelanjaan untuk peningkatan kualitas guru hanya 0,43%, sangat rendah dan hanya naik 0,43 dari tahun sebelumnya, menunjukkan kurangnya investasi dalam pengembangan profesional.

Analisis : Guru di SMKS Al Maarif belum sepenuhnya reflektif dan aktif dalam pengembangan profesional. Rendahnya anggaran untuk peningkatan kompetensi guru menunjukkan kurangnya prioritas pada aspek ini, yang berdampak pada kualitas pembelajaran. Komunitas belajar dan kegiatan berbagi pengetahuan masih perlu diperkuat untuk mendukung kolaborasi.
Rekomendasi:
a. Komunitas Belajar: Mengadopsi rekomendasi prioritas (lembar 2.2, baris 21) untuk meningkatkan aktivitas belajar guru melalui komunitas belajar (tautan: Contoh kegiatan: diskusi bulanan tentang praktik pembelajaran interaktif.
b. Peningkatan Kompetensi: Mengalokasikan anggaran BOS Reguler untuk pelatihan guru, seperti workshop literasi, numerasi, atau pembelajaran berbasis dunia kerja. Contoh kegiatan ARKAS: peningkatan kompetensi guru untuk memahami karakteristik peserta didik.
4. Iklim Sekolah yang Aman, Inklusif, Menerapkan Budaya Kerja, dan Merayakan Kebinekaan
a. Iklim Keamanan (D.4): Skor 65,45 (sedang), dengan subindikator pengalaman perundungan (D.4.4) dan hukuman fisik (D.4.5) menunjukkan kebutuhan penguatan untuk mencegah perundungan dan memastikan keamanan.
b. Iklim Kebinekaan (D.8): Skor 67 (sedang), dengan subindikator toleransi dan kesetaraan (D.8.3) serta kesetaraan gender (D.6) memerlukan perbaikan untuk mendukung inklusivitas.
c. Program dan Kebijakan (E.5): Skor 66 (baik), namun subindikator seperti hukuman fisik (E.5.2, skor 66,88, turun 19,73) dan intoleransi (E.5.6, skor 67,01, turun 15,84) menunjukkan penurunan signifikan, menandakan perlunya kebijakan yang lebih konsisten.
d. Partisipasi Warga Sekolah (E.1): Skor 76,42 (baik), dengan partisipasi peserta didik (81,99) dan orang tua (70,86) yang tinggi, menunjukkan potensi kolaborasi yang kuat.
Analisis : Iklim sekolah cukup kondusif dengan partisipasi warga sekolah yang tinggi, tetapi isu perundungan, hukuman fisik, dan kurangnya pemahaman kesetaraan gender menghambat terciptanya iklim yang benar-benar aman dan inklusif. Penurunan skor pada program pencegahan intoleransi dan hukuman fisik menunjukkan inkonsistensi dalam implementasi kebijakan.
Rekomendasi :
a. Pencegahan Perundungan: Mengadopsi rekomendasi prioritas (lembar 2.2, baris 23) untuk pelatihan guru tentang pencegahan perundungan dan penerapan disiplin positif. Contoh kegiatan: orientasi siswa baru tanpa kekerasan.
b. Kesetaraan Gender dan Kebinekaan: Menerapkan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang mempromosikan kesetaraan gender dan toleransi Contoh kegiatan: kampanye kesetaraan gender melalui proyek siswa.
5. Kepemimpinan Berjiwa Wirausaha untuk Perbaikan Layanan Berkelanjutan
a. Pemanfaatan Sumber Daya (E.2): Proporsi pemanfaatan sumber daya untuk peningkatan mutu hanya 11,32% (kurang), dengan pembelanjaan untuk peningkatan mutu guru (0,43%) dan non-personil (10,89%) yang sangat rendah.
b. Pemanfaatan TIK untuk Pengelolaan Anggaran (E.3): Skor 50 (sedang), dengan proporsi pembelanjaan daring melalui SIPLah 0% (kurang), meskipun pelaporan melalui SDS mencapai 100% (baik).
c. Program dan Kebijakan (E.5): Skor 66 (baik), tetapi penurunan pada beberapa subindikator menunjukkan kepemimpinan belum sepenuhnya konsisten dalam mendorong perbaikan layanan.
Analisis: Kepemimpinan di SMKS Al Maarif belum menunjukkan jiwa wirausaha yang kuat, terlihat dari rendahnya alokasi anggaran untuk peningkatan mutu dan minimnya penggunaan platform digital seperti SIPLah. Meskipun pelaporan anggaran tepat waktu, kepemimpinan perlu lebih proaktif dalam mengelola sumber daya untuk mendukung perbaikan berkelanjutan.
Rekomendasi:
a. Pengelolaan Sumber Daya : Meningkatkan proporsi anggaran untuk peningkatan mutu guru dan pembelajaran melalui BOS Reguler, seperti pelatihan atau pengadaan media pembelajaran
b. Pemanfaatan TIK: Meningkatkan penggunaan platform SIPLah untuk pembelanjaan daring dengan pelatihan bagi staf pengelola anggaran 
c. Kepemimpinan Proaktif : Mengadopsi rekomendasi untuk menyusun kebijakan yang mendukung perbaikan layanan, seperti RKT dan RKAS yang berfokus pada prioritas literasi, numerasi, dan link and match 
Kesimpulan dan Prioritas Perbaikan
Berdasarkan analisis, SMKS Al Maarif memiliki tantangan utama pada kemampuan literasi dan numerasi peserta didik, dukungan psikologis dalam pembelajaran, pengembangan kompetensi guru, dan pemanfaatan sumber daya untuk peningkatan mutu. Meskipun iklim sekolah cukup kondusif dengan partisipasi warga sekolah yang tinggi, isu perundungan dan kesetaraan gender perlu perhatian khusus. Kepemimpinan perlu lebih berjiwa wirausaha dengan mengoptimalkan anggaran dan TIK untuk mendukung perbaikan berkelanjutan.
1. Jumlah Murid
Tabel 1.1 Jumlah Rombel tiap Konsentrasi Keahlian
	
No
	
Konsentrasi Keahlian
	Jumlah Rombel
	
Jumlah

	
	
	Kls X
	Kls XI
	Kls XII
	

	1
	Teknik Sepeda Motor
	1
	1
	1
	3

	2
	Broadcasting dan Perfilman
	1
	1
	1
	3

	3
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	6




Tabel 1.2 Jumlah Murid tiap Konsentrasi Keahlian
	No
	Konsentrasi Keahlian
	Jumlah Murid

	
	
	Kls X
	Kls XI
	Kls XII
	Jumlah

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	1
	 Teknik Sepeda Motor
	16
	0 
	16
	 0
	17
	0 
	 51
	 0

	2
	 Broadcasting dan Perfilman
	
	 
	15
	19
	 15
	12
	 42
	40 

	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 93
	 82

	Jumlah Total
	175 



2. Data Guru dan Tenaga Kependidikan
Jumlah Guru sebanyak 15 orang dan Jumlah Tenaga Kependidikan sebanyak 2 orang dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1.3 Data Guru Mata Pelajaran
	No
	Mata Pelajaran
	PNS
	PPPK
	GTY
	Jumlah
	Total

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	

	1
	 Pendidikan Agama islam
	 
	 
	 
	 
	 2
	1 
	2 
	1 
	3 

	2
	 Pendidikan Pancasila
	 
	 
	 
	 
	 2
	 -
	2 
	 
	 2

	3
	 Bahasa Indonesia
	 
	 
	 
	 
	 
	 1
	 
	 
	 1

	dst
	 Matematika
	 
	 
	 
	 
	 1
	0 
	1 
	0 
	1 

	
	Sejarah Indonesia
	
	
	
	
	1
	0
	1
	0
	1

	
	Bahasa Inggris
	
	
	
	
	0
	2
	0
	2
	2

	
	Seni Budaya
	
	
	
	
	1
	0
	1
	0
	1

	
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	
	
	
	
	1
	0
	1
	0
	1

	
	Bahasa Arab
	
	
	
	
	1
	0
	1
	0
	1

	
	Baca Tulis Al-Qur’an
	
	
	
	
	1
	0
	1
	0
	1

	
	Koding dan Kecerdasan Artifisial
	
	
	
	
	1
	0
	1
	0
	1

	
	Dasar Program Keahlian
	
	
	
	
	2
	0
	2
	0
	2

	
	Konsentrasi Keahlian
	
	
	
	
	1
	0
	2
	0
	2

	
	Kreativitas, Inovasi, dan Kewirausahaan
	
	
	
	
	1
	0
	1
	0
	1

	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 20



Tabel 1.4 Data Tingkat Pendidikan dan Sertifikasi Guru
	Tingkat Pendidikan
	Sertifikasi Guru

	Diploma
	S1
	S2
	S3
	Sudah
	Belum

	
	18
	2
	
	
	



Tabel 1.5 Data Jumlah Tenaga Kependidikan
	PNS
	PPPK
	PTT
	Jumlah
	Total

	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	

	 
	 
	 
	 
	 2
	 0
	 2

	 2
	 2



Tabel 1.6 Data Tingkat Pendidikan Tenaga Kependidikan
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	SMP
	SMA
	S1
	S2
	

	 
	 1
	 
	 1
	 



3. Data Sarana dan Prasarana
[bookmark: _heading=h.s7750w38sdne]Tabel 1.7 Data Sarana dan Prasarana
	No
	Nama Ruang
	Jumlah
	Kondisi

	1
	 Ruang Kelas
	8 
	Baik 

	2
	 Ruang Guru
	1 
	Baik 

	3
	 Ruang TU
	1 
	Baik 

	4
	 Ruang BK
	1 
	Baik 

	5
	Ruang Kesehatan
	1
	Baik

	6
	Ruang BKK
	1
	Baik

	7
	Ruang Praktik Siswa
	3
	Baik

	8
	Kantin
	1
	Baik

	9
	Koperasi Sekolah
	1
	Baik

	10
	Toilet
	9
	Baik

	11
	Ruang Osis
	1
	Baik

	12
	Tempat Parkir
	3
	Baik

	13
	Lapangan Futsal
	1
	Baik

	14
	Lapangan Voli
	1
	Baik

	15
	Lapangan Upacara
	1
	Baik

	16
	Gudang
	3
	Baik

	17
	Teaching Factory
	2
	Baik

	18
	Saung
	10
	Baik

	19
	Pos Satpam
	1
	Baik

	20
	Ruang Kepala Sekolah 
	1
	Baik

	21
	Perumahan Guru
	3
	Baik

	22
	Masjid
	1
	Baik

	23
	Ruang Penerimaan Siswa Baru
	1
	Baik



4. Data Program Keahlian
Pada Tahun Ajaran 2025/2026 ini SMKS Al-Ma’arif menyediakan 3 Program Keahlian dengan 3 Konsentrasi Keahlian sebagai berikut:
Tabel 1.8 Daftar Program Keahlian dan Konsentrasi Keahlian
	No
	Program Keahlian
	Konsentrasi Keahlian

	1
	 Teknik Otomotif

	Teknik Sepeda Motor

	2
	Produksi Film
	Broadcasting dan Perfilman

	3
	Layanan Kesehatan
	Layanan Penunjang Keperawatan dan Caregiving



6. 	Kondisi Sosial Budaya
Melihat letak geografis SMKS Al-Ma'arif di Desa Songgom Jaya, Kecamatan Cikande, kondisi sosial budaya masyarakatnya sangat kental dipengaruhi oleh karakteristik Zona Industri. Cikande dikenal sebagai salah satu pusat manufaktur terbesar di Provinsi Banten, yang secara langsung membentuk pola pikir, ekonomi, dan kebiasaan masyarakat sekitar. Berikut adalah uraian kondisi sosial budaya masyarakat sekitar sekolah yang memengaruhi proses pendidikan di SMKS Al-Ma'arif:
1. Budaya Instan dan Orientasi Kerja Cepat (Pragmatisme Pendidikan)
Karena dikelilingi oleh ratusan pabrik, pola pikir masyarakat setempat cenderung sangat pragmatis. Pengaruh ke Pendidikan: Mayoritas siswa dan orang tua memandang sekolah bukan sebagai tempat mencari ilmu akademis yang mendalam, melainkan sebagai "tiket tol" atau syarat administratif (ijazah) untuk segera bekerja di pabrik. Dampaknya: Semangat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi cenderung rendah. Motivasi belajar mereka akan sangat tinggi pada mata pelajaran produktif (praktik/kejuruan) yang link-and-match dengan kebutuhan industri, namun seringkali kurang berminat pada mata pelajaran umum atau normatif-adaptif.
2. Heterogenitas dan Akulturasi Budaya (Masyarakat Migran)
Sebagai zona industri, Cikande menarik ribuan pendatang dari berbagai daerah (Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, dll.). Desa Songgom Jaya tidak lagi diisi oleh masyarakat asli Banten saja, melainkan sudah menjadi peleburan berbagai budaya.
Pengaruh ke Pendidikan: Di satu sisi, heterogenitas ini bagus karena melatih siswa SMKS Al-Ma'arif untuk memiliki toleransi tinggi dan terbiasa dengan lingkungan kerja yang majemuk. Namun di sisi lain, kontrol sosial masyarakat lokal menjadi lebih longgar dibandingkan desa agraris murni. Sekolah harus bekerja ekstra dalam menanamkan karakter dan mengawasi pergaulan siswa agar tidak terbawa arus negatif lingkungan sub-urban.
3. Pergeseran Struktur Ekonomi dan Pola Asuh (Shift Kerja)
Masyarakat sekitar yang mayoritas bekerja sebagai buruh pabrik terikat dengan sistem kerja shift (pagi, sore, malam).
Pengaruh ke Pendidikan: Pola asuh anak seringkali terganggu karena waktu bertemu antara orang tua dan anak menjadi sangat terbatas. Ketika orang tua pulang kerja dalam kondisi lelah, pengawasan terhadap jam belajar anak di rumah menurun. Akibatnya, SMKS Al-Ma'arif memegang peran ganda: tidak hanya sebagai lembaga pengajar, tetapi juga sebagai pengawas moral utama selama anak berada di luar rumah.
4. Nilai Religiusitas Lokal vs. Budaya Industri Modern
Meskipun berada di zona industri, kultur dasar masyarakat Banten yang religius (identik dengan nilai-nilai pesantren dan keislaman) masih mengakar di Desa Songgom Jaya. Nama "Al-Ma'arif" sendiri mengindikasikan adanya napas pendidikan Islam yang kuat di sekolah ini.
Pengaruh ke Pendidikan: Sekolah dapat memanfaatkan kondisi ini sebagai benteng moral. Nilai-nilai kedisiplinan industri (tepat waktu, SOP, kerja keras) dapat disandingkan dengan nilai-nilai akhlakul karimah (etika, kejujuran, rasa hormat). Ini menjadi nilai jual bagi SMKS Al-Ma'arif untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap kerja secara teknis, tetapi juga memiliki integritas moral yang dicari oleh perusahaan.
5. Tantangan Gaya Hidup Konsumtif dan Pengaruh Gadget
Perputaran uang yang cepat di daerah industri memicu tumbuhnya fasilitas hiburan, kos-kosan, dan pusat perbelanjaan mini di sekitar pemukiman. Hal ini memengaruhi gaya hidup remaja sekitar sekolah menjadi lebih konsumtif.
Pengaruh ke Pendidikan: Siswa rentan terdistraksi oleh tren gaya hidup, kepemilikan kendaraan, hingga penggunaan gadget untuk hal-hal di luar pendidikan (seperti judi online atau kecanduan game yang marak di lingkungan pekerja muda). Sekolah perlu memperketat literasi digital dan menyalurkan energi siswa ke kegiatan ekstrakurikuler yang produktif.

B. Dasar Hukum
1. UUD 1945 Pasal 31 tentang Hak Setiap Warga Negara untuk Mendapat Pendidikan Berkualitas					
2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
3. Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Kemitraan Vokasi dan Teknologi untuk Pembelajaran Adaptif				
4. Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
5. Peraturan Pemerintah RI No. 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)					
6. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2008 tentang KKNI		
7. Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi di Lingkungan Pendidikan		
8. Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK
9. Permendikbud No. 62 Tahun 2014 tentang Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler
10. Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah		
11. Permendikbud No. 18 Tahun 2016 tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah bagi Siswa Baru				
12. Permendikbud No. 33 Tahun 2019 tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana							
13. Permendikbud No. 50 Tahun 2020 tentang PKL		
14. Permendikbudristek No. 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan.							
15. Permendikbudristek No. 48 Tahun 2023  tentang Akomodasi yang Layak untuk Peserta didik Penyandang Disabilitas pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi				
16. Permendikbudristek No. 22 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah
17. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia No. 9 Tahun 2025 tentang Tes Kemampuan Akad	
18. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia No. 10 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah
19. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2025 Tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru
20. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah
21. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia No. 13 tentang Perubahan Permendikbudristek No. 12 tentang Kurikulum Satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah		
22. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2025 tentang Tes Kemampuan Akademik
23. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia No. 8 Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP)	
24. Keputusan Mendikbud No. 1005/P/2020 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi Pendidikan Dasar dan Menengah.
25. Keputusan Mendikbudristek RI No.244/M/2024 tentang Spektrum Keahlian SMK/MAK Pada Kurikulum Merdeka		
26. Surat Edaran Mendikdasmen No. 5684/MDM.B1/HK.04.00/2025 tentang Hari Belajar Guru						
27. Keputusan Kepala BSKAP Kemendikdasmen No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah
28. Peraturan Dirjen Dikdasmen Kemdikbud No. 07/D.D5/KK/2018 Tentang Struktur Kurikulum SMK/MAK
29. Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 464/D.D5/KR/2018 Tentang KI KD SMK/MAK
30. Keputusan Kepala BSKAP Kemendikbudristek No. 019/H/KP/2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan Asesmen Nasional	
31. Peraturan Gubernur Banten No. 15 Tahun 2015 tentang Muatan Lokal Provinsi Banten						
32. Peraturan Gubernur Banten No. 39 Tahun 2022 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)		
33. Peraturan Gubernur Banten No. 15 Tahun 2025 tentang Pedoman Pelaksanaan Sekolah Gratis bagi Murid di Sekolah Tingkat Menengah Swasta dan Sederajat serta Sekolah Khusus Swasta
34. Keputusan Gubernur Banten No. 261 Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis Sistem Penerimaan Murid Baru Pada Satuan Pendidikan Menengah Atas Negeri, Saatuan Pendidikan Menengah Kejuruan Negeri, dan Satuan Pendidikan Khusus Negeri Tahun Ajaran 2025/2026.	
35. Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Banten No. 900.1.15/041-Dindikbud/2025 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kalender Pendidikan Tahun Ajaran 2025/2026 bagi Satuan Pendidikan di Lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Banten

C. [image: F:\KSP 2026\POSTER-RAPOR-SMKS-AL-MAARIF-20615462-DATA-2025_page-0001.jpg]Analisis Rapor Pendidikan
















      Tabel 1.9 Analisis Rapor Pendidikan
	No
	Indikator
	Capaian 2025
	Definisi Capaian / Deskripsi Capaian
	Rencana Tindak Lanjut (RTL) 2025–2026

	1
	Kemampuan Numerasi Murid (Paling Perlu Ditingkatkan)
	Sedang
	Nilai mengalami kenaikan dari tahun 2024. Murid memiliki kemampuan sedang dalam memahami dan menggunakan konsep bilangan, aljabar, geometri, dan data.
	* Benahi: Mengintegrasikan konsep matematika terapan ke dalam proyek mata pelajaran produktif (kejuruan).* Melibatkan orang tua/wali untuk mengajak anak menerapkan prinsip matematika dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.* Mengadakan pelatihan berkala bagi guru untuk penguatan metode pembelajaran numerasi yang interaktif.

	2
	Kemampuan Literasi Murid
	Sedang
	Nilai mengalami kenaikan paling tinggi dari tahun 2024. Murid memiliki kemampuan sedang dalam membaca dan memahami teks nonfiksi (surat, artikel) dan teks fiksi (dongeng, novel).
	* Benahi: Mempertahankan tren positif dengan menggalakkan program literasi 15 menit sebelum KBM.* Memperbanyak koleksi bahan bacaan digital dan cetak yang relevan dengan dunia kerja/industri di perpustakaan sekolah.

	3
	Kondisi Kebinekaan Sekolah
	Baik
	Nilai mengalami penurunan dari tahun 2024. Toleransi terhadap beragam agama dan budaya, serta adanya kesetaraan antar siswa sudah baik namun grafiknya menurun.
	* Benahi: Mengadakan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang berfokus pada tema kebinekaan global.* Mengadakan forum diskusi atau kegiatan cross-cultural antar siswa mengingat letak sekolah di zona industri yang heterogen, guna mencegah potensi konflik horizontal.

	4
	Keselarasan dengan Dunia Kerja
	Baik
	Nilai mengalami penurunan dari tahun 2024. Penilaian meliputi kemitraan, proses pembelajaran, kompetensi guru, sarana prasarana, dan tata kelola SMK.
	* Benahi: Meninjau kembali dan memperbarui MoU dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) sekitar Cikande.* Meningkatkan program upskilling/reskilling guru produktif melalui magang industri.* Menyelaraskan kembali kurikulum sekolah agar sesuai dengan kebutuhan kompetensi industri terbaru.

	5
	Karakter Murid
	Baik
	Nilai mengalami kenaikan dari tahun 2024. Murid menunjukkan sikap beriman, berakhlak, bergotong royong, kreatif, kritis, menghargai keberagaman, dan mandiri.
	* Benahi: Menguatkan pembiasaan karakter religius dan disiplin industri di lingkungan sekolah secara konsisten.* Memberikan penghargaan (reward) bagi siswa yang menunjukkan perilaku berkarakter unggul.

	6
	Kondisi Keamanan Sekolah
	Baik
	Nilai mengalami kenaikan dari tahun 2024. Lingkungan sekolah aman dari perundungan, hukuman fisik, kekerasan seksual, dan zat berbahaya (narkoba/miras).
	* Benahi: Mempertahankan sistem pengawasan dan mengoptimalkan peran Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) di sekolah.* Melakukan sosialisasi berkala mengenai pencegahan perundungan dan bahaya zat adiktif.

	7
	Kualitas Pembelajaran
	Baik
	Nilai mengalami kenaikan dari tahun 2024. Suasana kelas teratur, serta pendidik memberikan perhatian dan dukungan yang baik kepada murid.
	* Benahi: Melakukan supervisi akademik secara rutin untuk menjaga kualitas mengajar guru.* Mengembangkan komunitas belajar (Kombel) antar guru di sekolah untuk saling berbagi praktik baik pembelajaran.

	8
	Penyerapan Lulusan SMK (Capaian Terbaik)
	Baik
	Nilai mengalami kenaikan dari tahun 2024. Diukur dari jumlah alumni dan singkatnya jeda waktu untuk melanjutkan pendidikan, bekerja, atau berwirausaha.
	* Benahi: Mengoptimalkan peran Bursa Kerja Khusus (BKK) SMKS Al-Ma'arif untuk memperluas jejaring kerja ke zona industri.* Mengadakan program bimbingan karier intensif dan job fair mini di sekolah.
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BAB II 
VISI, MISI, DAN TUJUAN

A. Visi Satuan Pendidikan
"Terwujudnya generasi muda yang beriman, bertakwa, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki Profil Lulusan yang berkarakter, kompetitif, serta bersih dari penyalahgunaan Narkoba."

B. Misi Satuan Pendidikan
a. Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berbasis pada penguatan nilai-nilai keagamaan, akhlak mulia, dan integritas untuk membentuk Profil Lulusan yang berkarakter.
b. Melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi dan industri yang selaras dengan perkembangan standar Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia Kerja (DUDIKA).
c. Mengembangkan potensi, bakat, dan jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) peserta didik melalui program praktik kerja dan Teaching Factory.
d. Mengintegrasikan edukasi pencegahan secara masif dan berkelanjutan mengenai bahaya narkoba ke dalam lingkungan sekolah demi menciptakan ekosistem belajar yang sehat, aman, dan Anti Narkoba.
e. Memperluas jejaring kemitraan dengan industri nasional maupun internasional untuk penyerapan lulusan yang optimal.

C. Tujuan Satuan Pendidikan
a. Karakter & Profil Lulusan: 100% siswa mencapai standar kelulusan yang mencerminkan Profil Lulusan yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan toleran.
b. Kawasan Bebas Narkoba: Mewujudkan 100% warga sekolah yang memiliki kesadaran tinggi akan bahaya narkoba, dibuktikan dengan program sosialisasi rutin dan nihilnya kasus penyalahgunaan narkoba di lingkungan sekolah.
c. Keterserapan Lulusan: Meningkatkan persentase lulusan yang langsung bekerja di industri, berwirausaha mandiri, atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi hingga mencapai minimal 80% dalam waktu 3 tahun.
d. Link and Match Industri: Menjalin kerja sama formal (MoU) yang aktif dengan minimal 10 mitra industri bereputasi untuk penyelarasan kurikulum, magang guru/siswa, dan penyerapan tenaga kerja.

D. Tujuan Konsentrasi Keahlian
	Konsentrasi Keahlian
	Tujuan Utama Menurut BSKP No. 046/2025
	Tujuan Spesifik Berdasarkan SKKNI / Standar Keahlian

	Bisnis Digital
	Menyiapkan peserta didik memiliki kompetensi digital sesuai konsep keilmuan dan kebutuhan industri kreatif serta ekonomi digital, menghasilkan lulusan yang siap kerja dan mandiri 
	Mampu merancang, membuat, dan mengelola konten digital secara imajinatif, kritis, dan inovatif; memiliki kemampuan manajemen produksi konten dari praproduksi hingga pascaproduksi untuk menjadi wirausaha digital produktif dan kompetitif

	Teknik Sepeda Motor
	Menyiapkan peserta didik dengan ruang lingkup materi teknik dan keterampilan sesuai kebutuhan dunia kerja dan industri otomotif 
	Mampu melakukan perawatan dan perbaikan mesin, rangka, sistem kelistrikan motor, serta mengelola bengkel, pemasaran, sumber daya manusia, efisiensi kerja, dan melaksanakan penanganan keluhan 

	Produksi Film
	Mengembangkan peserta didik kompeten dalam penerapan materi perfilman untuk mendukung industri kreatif, sesuai standar isi pendidikan menengah.
	Mampu menganalisis skenario, merencanakan konsep visual, melaksanakan produksi dan pascaproduksi film, serta menerapkan sikap profesional dan etika kerja industri ‎
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BAB III
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN

A.  Intrakurikuler
Pengorganisasian pembelajaran intrakurikuler pada Satuan Pendidikan ini mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah dan Keputusan Menteri Nomor 244/M/2024 dan Peraturan Dirjen Dikdasmen Kemdikbud No. 07/D.D5/KK/2018 Tentang Struktur Kurikulum SMK/MAK sebagai dasar legal dan operasional dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Adapun pengorganisasian pembelajaran mencakup komponen sebagai berikut :
1. Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
a. Kerangka Dasar
Kerangka dasar kurikulum merupakan pijakan filosofis, konseptual, dan operasional dalam perancangan dan pelaksanaan kurikulum di SMKS Al-Ma’arif. Kurikulum ini dirancang untuk membekali peserta didik agar memiliki profil lulusan yang utuh, dengan kemampuan intelektual, keterampilan vokasional, karakter, dan kesadaran sosial sebagai warga negara global.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah serta mengacu pada Naskah Akademik Pembelajaran Mendalam dan Naskah Akademik Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA). Pembelajaran diarahkan untuk membentuk profil lulusan yang mencerminkan kompetensi utuh sebagaimana tertuang dalam delapan dimensi, yaitu: keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi.
Dalam implementasi Pembelajaran Mendalam, penguatan karakter peserta didik tidak lagi dilakukan melalui pendekatan proyek tematik yang terpisah seperti 8 Dimensi profil lulusan, melainkan diintegrasikan secara langsung ke dalam proses pembelajaran setiap mata pelajaran. Hal ini sejalan dengan arah kebijakan yang menempatkan dimensi profil lulusan sebagai arah capaian pembelajaran yang bersifat menyeluruh, kontekstual, dan lintas disiplin.
Sebagai respons terhadap tantangan abad 21, sekolah juga mengintegrasikan literasi digital, koding, dan kecerdasan artifisial (KKA) ke dalam pembelajaran sebagai penguatan kompetensi dasar peserta didik. Strategi ini memperkuat prinsip bahwa pendidikan vokasi harus adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja yang dinamis.
Dengan kerangka dasar ini, kurikulum SMKS Al-Ma’arif disusun untuk memastikan bahwa setiap peserta didik tidak hanya menguasai kompetensi akademik dan kejuruan, tetapi juga mampu bertindak etis, reflektif, dan inovatif dalam konteks lokal maupun global.
b.  Struktur Kurikulum
Kerangka dasar kurikulum dan struktur kurikulum merupakan acuan utama dalam pengembangan pembelajaran. Struktur ini mencakup mata pelajaran umum, mata pelajaran kejuruan, mata pelajaran pilihan, mata pelajaran muatan lokal, serta kokurikuler. 
8 Dimensi Profil Lulusan tidak lagi diposisikan sebagai konten projek khusus yang terpisah, melainkan telah menjadi bagian dari tujuan utama pendidikan di satuan pendidikan ini. Dengan demikian, nilai-nilai dan dimensi 8 Dimensi Profil Lulusan yang sudah merupakan bagian dari profil lulusan diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam mata pelajaran dan kegiatan pembelajaran lainnya.
Sejalan dengan arah pengembangan kurikulum, sekolah juga mengintegrasikan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA) ke dalam mata pelajaran yang relevan, bukan sebagai mata pelajaran mandiri. 
Pengintegrasian KKA dilakukan pada mata pelajaran Informatika  (kelas X), dan Kreatifitas, Inovasi dan  Kewirausahaan (kelas XI–XII).
Pada mata pelajaran Informatika, KKA ditekankan pada pengenalan dasar berpikir komputasional dan algoritma sederhana. Di mata pelajaran Kreatifitas, Inovasi dan Kewirausahaan, peserta didik diarahkan mengembangkan produk berbasis teknologi, termasuk berbasis AI. 
Sejalan dengan arah pengembangan Kurikulum Merdeka, SMK juga mengintegrasikan Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA) ke dalam mata pelajaran yang relevan, bukan sebagai mata pelajaran mandiri. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkaya kompetensi digital peserta didik serta menumbuhkan keterampilan abad ke-21 yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pengintegrasian KKA dilakukan secara bertahap dan kontekstual pada mata pelajaran berikut:
a) Mata Pelajaran Informatika (Kelas X) :
Fokus pada pengenalan dasar berpikir komputasional, logika pemrograman, dan pembuatan algoritma sederhana. Peserta didik diperkenalkan pada konsep dasar koding serta pemanfaatan perangkat lunak pemrograman visual yang ramah pemula.
b) Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (Kelas XI–XII) :
Peserta didik diarahkan untuk mengembangkan produk berbasis teknologi, termasuk penggunaan Kecerdasan Artifisial (AI). Dalam kegiatan projek, peserta didik diberi tantangan untuk memecahkan masalah nyata dan menghasilkan solusi inovatif dengan pendekatan teknologi digital, baik untuk prototipe bisnis, media kreatif, maupun layanan publik.



STRUKTUR KURIKULUM SMKS AL-MA’ARIF
TAHUN PELAJARAN 2025-2026
[image: ]KELAS X DAN XI 

Sumber :  Permendikbudristek No. 13 Tahun 2025

Jumlah Jam Minggu
[image: ]

Keterangan :
1) Bentuk Pembelajaran Koding dan KA (KKA), sebagai mata pelajaran pilihan  kelas X.
Catatan :
a) [bookmark: _Hlk203213614]Jika pada saat Fase F, sumber daya manusia dan sarana prasarana sudah ada maka bentuk pembelajaran bisa beralih dari terintegrasi menjadi mata pelajaran pilihan, mislnya mata pelajaran ”Informatika Lanjutan”.
b) Untuk komparasi materi yang dipelajari pada Informatika dan KKA fase E dan F dapat dilihat secara rinci pada Lampiran 8. 
2) Mata pelajaran PKL dilaksanakan di semester 1, sesuai dengan Panduan PKL sebagai mata pelajaran, PKL boleh di laksanakan di semester 1 atau 2, karena semester 2 jumlah minggu efektifnya terlalu sedikit, maka PKL di SMKS Al-Ma’arif dilaksanakan di semester 1.
3) Muatan Lokal
Pengembangan muatan lokal di SMKS Al-Ma’arif mengacu pada Pergub No 15 Tahun 2014 dan Pedoman Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Seni Budaya Banten Jenjang SMA/SMK dan Sederajat yang Dikeluarkan oleh Pemerintah Provinsi Banten Dinas Pendidikan Tahun 2014. Penjabaran lebih lanjut mengenai jenis dan strategi implementasinya disampaikan pada bagian Bab 4 poit 4.
Struktur Umum Kurikulum SMKS Al-Ma’arif 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Kemdikbud No. 07/D.D5/KK/2018 Tentang Struktur Kurikulum SMK/MAK
Asumsi 1 Tahun = 36 Minggu dan 1 JP = 45 Menit)
Program Keahlian : Pemasaran
Kelas :  XII
Konsentrasi Keahlian : Bisnis Daring dan Pemasaran
K.13 
	Kelompok Mata Pelajaran
	Mata Pelajaran
	Semester I
	Semester II

	A. Muatan Nasional
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3 JP
	3 JP

	
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2 JP
	2 JP

	
	Bahasa Indonesia
	2 JP
	2 JP

	
	Matematika
	3 JP
	3 JP

	
	Sejarah Indonesia
	2 JP
	2 JP

	
	Bahasa Inggris
	2 JP
	2 JP

	B. Muatan Kewilayahan
	Seni Budaya
	2 JP
	2 JP

	
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	2 JP
	2 JP

	C. Muatan Peminatan Kejuruan
	C1. Dasar Bidang Keahlian:
	

	
	- Simulasi dan Komunikasi Digital
	2 JP
	2 JP

	
	C2. Dasar Program Keahlian:
	
	

	
	- Ekonomi Bisnis
	3 JP
	3 JP

	
	- Administrasi Umum
	3 JP
	3 JP

	
	C3. Konsentrasi Keahlian:
	
	

	
	- Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	2 JP
	2 JP

	
	- Bisnis Online
	5 JP
	5 JP

	
	- Pemasaran Online
	5 JP
	5 JP

	
	- Praktik Kerja Lapangan (PKL)
	(Minimal 3 bulan)
	(Minimal 3 bulan)

	Jumlah Total
	
	48 JP
	48 JP



Program Keahlian : Teknologi Manufaktur dan Rekayasa
Kelas :  XII
Konsentrasi Keahlian : Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
K.13 

	Kelompok
	No.
	Mata Pelajaran
	Semester 1
	Semester 2

	A. Muatan Nasional
	1
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3

	
	2
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2

	
	3
	Bahasa Indonesia
	3
	3

	
	4
	Matematika
	4
	4

	
	5
	Sejarah Indonesia
	-
	-

	
	6
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya
	3
	3

	
	
	Jumlah Jam Kelompok A
	15
	15

	B. Muatan Kewilayahan
	1
	Seni Budaya
	-
	-

	
	2
	PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan)
	-
	-

	
	
	Jumlah Jam Kelompok B
	0
	0

	C1. Dasar Bidang Keahlian
	1
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	-
	-

	
	2
	Fisika
	-
	-

	
	3
	Kimia
	-
	-

	
	
	Jumlah Jam Kelompok C1
	0
	0

	C2. Dasar Program Keahlian
	1
	Gambar Teknik Otomotif
	-
	-

	
	2
	Teknologi Dasar Otomotif
	-
	-

	
	3
	Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif
	-
	-

	
	
	Jumlah Jam Kelompok C2
	0
	0

	C3. Konsentrasi Keahlian
	1
	Pemeliharaan Mesin Sepeda Motor
	8
	8

	
	2
	Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor
	4
	4

	
	3
	Pemeliharaan Kelistrikan Sepeda Motor
	7
	7

	
	4
	Pengelolaan Bengkel Sepeda Motor
	6
	6

	
	5
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	8
	8

	
	
	Jumlah Jam Kelompok C3
	33
	33

	D. Muatan Lokal
	1
	Bahasa Arab
	2
	2

	
	
	Jumlah Jam Kelompok D
	2
	2

	E. Bimbingan Konseling
	1
	BP / BK
	1
	1

	
	
	Jumlah Jam Kelompok E
	1
	1

	
	
	Jumlah Total (A + B + C + D + E)
	49
	49



Bidang Keahlian	: Seni dan Ekonomi Kreatif
Konsentrasi Keahlian	: Desain Komunikasi Visual
Kompetensi Keahlian	: Multimedia
	Kelompok
	No.
	Mata Pelajaran
	Semester 1 (XII/1)
	Semester 2 (XII/2)

	A. Muatan Nasional
	1
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3 JP
	3 JP

	
	2
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2 JP
	2 JP

	
	3
	Bahasa Indonesia
	3 JP
	3 JP

	
	4
	Matematika
	4 JP
	4 JP

	
	5
	Sejarah Indonesia
	–
	–

	
	6
	Bahasa Inggris dan Bahasa Asing lainnya
	4 JP
	4 JP

	
	
	Subtotal A
	16 JP
	16 JP

	B. Muatan Kewilayahan
	7
	Seni Budaya
	–
	–

	
	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	–
	–

	
	9
	Bahasa Daerah (Muatan Lokal)
	2 JP
	2 JP

	
	
	Subtotal B
	2 JP
	2 JP

	
	
	Jumlah A + B
	18 JP
	18 JP

	C. Muatan Peminatan Kejuruan
	
	
	
	

	C1. Dasar Bidang Keahlian
	10
	Simulasi dan Komunikasi Digital
	–
	–

	
	11
	Fisika
	–
	–

	
	12
	Kimia
	–
	–

	
	
	Subtotal C1
	–
	–

	C2. Dasar Program Keahlian
	13
	Sistem Komputer
	–
	–

	
	14
	Komputer dan Jaringan Dasar
	–
	–

	
	15
	Pemrograman Dasar
	–
	–

	
	16
	Dasar Desain Grafis
	–
	–

	
	
	Subtotal C2
	–
	–

	C3. Konsentrasi Keahlian
	17
	Desain Media Interaktif
	13 JP
	13 JP

	
	18
	Teknik Pengolahan Audio dan Video
	12 JP
	12 JP

	
	19
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	8 JP
	8 JP

	
	
	Subtotal C3
	33 JP
	33 JP

	
	
	Jumlah C (C1 + C2 + C3)
	33 JP
	33 JP

	D. Bimbingan dan Konseling
	20
	Bimbingan dan Konseling
	2 JP
	2 JP

	
	
	TOTAL
	53 JP
	53 JP



4) Alokasi Waktu per Tahun Setiap Mata Pelajaran
Alokasi waktu pembelajaran pada program pendidikan 3 tahun di SMK disusun untuk memastikan keseimbangan antara mata pelajaran umum dan kejuruan. Setiap tahun pelajaran terdiri atas sejumlah minggu efektif, dengan total waktu pembelajaran yang terbagi dalam kegiatan intrakurikuler, proyek penguatan 8 dimensi lulusan, serta kegiatan pembelajaran lainnya seperti Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan Kreatifitas, Inovasi dan Kewirausahaan (KIK).
Secara umum, alokasi waktu dirancang sebagai berikut :
· Intrakurikuler mencakup pembelajaran mata pelajaran umum dan kejuruan, yang dialokasikan secara proporsional setiap minggu selama tahun ajaran.
· Proyek Penguatan 8 Dimensi profil Lulusan dialokasikan sekitar 20 % dari total waktu  jam pembelajaran per tahun, artinya :
· Jika total jam / minggu sebanyak 48 jp, maka dikali minggu efektif sebanyak 35 minggu, hasilnya total jam semua mata pelajaran selama 1 tahun  adalah 48 x 35 = 1680 JP / tahun.
· Kemudian total jam semua mata pelajaran selama 1 tahun  dikali 20 %, maka hasilnya : 1680 x 20 % = 336 JP dalam setahun.
· Karena alokasi waktu dalam 1 hari di dalam jadwal 10 JP, maka jam pelajaran dalam setahun untuk proyek kolaborasi di bagi dengan 10 JP, maka hasilnya : 336 JP / 10 JP = 33.6 ≈ 34 hari proyek per tahun.
Proyek yang direncanakan di SMKS Al-Ma’arif dilaksanakan dalam bentuk Jam Proyek Kolaborasi (JPK), dengan penjelasan sebagai berikut di bawah ini :

	Komponen
	Keterangan Teknis

	Nama Kegiatan
	Jam Proyek Kolaborasi (JPK)

	Tujuan
	Mengembangkan Pembelajaran Mendalam (PM) yang kontekstual, kolaboratif, dan bermakna serta mendukung ketercapaian Dimensi Profil Lulusan.


	Pelaksanaan Proyek Kolaborasi
	Pada hari tertentu / minggu tertentu, sesuai proyek yang telah direncanakan (atau dengan sistem blok), dengan memastikan total jumlah jam setiap mapel dalam satu tahun tidak kurang dari struktur kurikulum yang di tetapkan, serta memastikan jumlah jam dalam 1 hari tidak melebihi dari yang sudah ditentukan.


	
Frekuensi Pelaksanaan
	
Skenario Umum :
	Jenis Proyek
	Estimasi Durasi
	Jumlah Proyek/ th
(dari 34 hari)

	Proyek Kecil
	2 - 4 hari
	± 8–10 proyek kecil

	Proyek Sedang
	5 - 7 hari
	± 5-6 proyek sedang

	Proyek Besar
	8 - 10 hari
	± 3-4 proyek besar


 Cat :  bisa kombinasi dari proyek kecil, sedang atau besar intinya tidak lebih dari 34 hari.


	Pengganti Jam Mata Pelajaran
	Apabila dalam pelaksanaan pembelajaran ada proyek kolaborasi yang secara tiba-tiba diminta oleh 3 guru mapel, misalnya dengan durasi proyek 2 hari (20 JP) maka JPK tersebut dilaksanakan minggu yang akan datang setelah melakukan komunikasi dengan Guru yang hari (mapel) nya dipakai untuk JPK dari ke-3 Guru tsb. 
Untuk melakukan penyesuaian jadwal di tengah jalan seperti itu tidak mungkin maka mata pelajaran yang jam nya diambil oleh JPK tersebut akan digantikan dengan pembelajaran hybrid (LKPD atau Google Classroom) pada hari dimana mata pelajaran yang terlibat proyek itu ada.
Misal : 

	
[image: ]

	
	Keterangan :
1. Mata Pelajaran yang terlibat dalam Jam Proyek Kolaborasi (JPK)
Ditandai warna kuning:
· Bahasa Indonesia (4 JP)
· Matematika (4 JP)
· Dasar-Dasar Program Keahlian (12 JP)
Dilaksanakan di hari Rabu dan Kamis (20 JP) untuk kegiatan proyek secara blok.
2. Mata pelajaran yang terganggu oleh JPK di hari rabu dan kamis
· Pendidikan Pancasila (2 JP)
· Sejarah (2 JP)
· Seni Budaya (2 JP)
· Bahasa Inggris (4 JP)
· DDPK (6 JP) jadi bergeser dari hari jumat masuk ke hari Rabu
3. Penggantian Jam
	Slot Kosong Mapel JPK
	Jumlah JP
	Digunakan oleh

	Bhs. Indonesia (Selasa)
	4 JP
	2 JP PKN + 2 JP Sejarah

	DPPK  (Jumat)
	6 JP
	2 JP Seni Budaya + 4 JP Bhs. Inggris

	
	
	




	Jenis Kegiatan
	Kolaborasi antar mata pelajaran (penelitian mini, pembuatan produk, kajian isu lokal, proyek kreatif, dll.)

	Mata Pelajaran yang Terlibat
	Semua mata pelajaran yang terlibat dalam satu proyek terintegrasi (bisa lintas mapel umum dan kejuruan, sesuai kebutuhan proyek).

	Mekanisme Proyek
	Jika dalam 1 minggu terdapat lebih dari 1 proyek pada kelas yang sama, maka pelaksanaan dilakukan secara bergantian (proyek 1 dilaksanakan di kelas A terlebih dahulu, proyek 2 di kelas B, jika sudah selesai di tukar)

	Penilaian dan Evaluasi
	Dilakukan secara kolaboratif oleh guru-guru yang terlibat, mencakup penilaian proses, sikap, produk, dan refleksi.

	Dokumentasi Hasil Proyek
	Dapat berupa portofolio, laporan, video presentasi, atau karya visual; digunakan sebagai bukti pencapaian dimensi Profil lulusan.



· PKL dilaksanakan pada kelas XII semester 1 dengan jumlah minggu efektif sebanyak 16 minggu dimulai pada minggu ke 1 Agustus sampai Desember minggu ke 1.
Rincian jumlah jam pelajaran per tahun, per minggu, serta total selama 3 tahun dapat dilihat pada tabel-tabel sebelumnya untuk memastikan kesinambungan dan pemenuhan beban belajar minimal sesuai ketentuan.




5) Deskripsi Karakter, Kompetensi Dan Konten Tujuan Pembelajaran Sesuai Setiap Elemen Capaian Pembelajaran
Konsentrasi Keahlian : Bisnis Digital
	Elemen CP
	Karakter yang Dikuatkan
	Kompetensi
	Konten Utama
	Tujuan Pembelajaran

	1. Literasi Digital
	Disiplin, Tanggung Jawab, Adaptif
	Memahami konsep dasar literasi digital dan etika digital
	Literasi digital, keamanan data, hak cipta, etika digital
	Peserta didik mampu menerapkan literasi digital secara bertanggung jawab dalam kegiatan bisnis digital.

	2. Pengelolaan Konten Digital
	Kreatif, Kolaboratif, Inovatif
	Membuat dan mengelola konten pemasaran digital sesuai kebutuhan pasar
	Teknik penulisan konten, desain grafis, copywriting, storytelling
	Peserta didik mampu membuat konten promosi yang menarik dan sesuai platform digital yang digunakan.

	3. Pemasaran Melalui Platform Digital
	Komunikatif, Strategis, Inisiatif
	Menerapkan strategi pemasaran melalui media sosial dan e-commerce
	Strategi digital marketing, media sosial, marketplace, Google Ads, SEO
	Peserta didik mampu menyusun dan menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif sesuai target pasar.

	4. Transaksi Bisnis Digital
	Teliti, Jujur, Bertanggung Jawab
	Melakukan proses transaksi online sesuai prosedur dan sistem pembayaran digital
	Prosedur transaksi online, payment gateway, e-wallet, checkout system
	Peserta didik mampu melakukan proses transaksi secara digital dengan aman dan sesuai aturan.

	5. Layanan Konsumen Digital
	Empati, Sopan, Profesional
	Menyampaikan layanan pelanggan melalui berbagai kanal digital
	Customer service tools, chatbot, email handling, handling complaint
	Peserta didik mampu melayani pelanggan secara digital dengan sikap ramah dan solutif.

	6. Analisis Data Bisnis Digital
	Analitis, Objektif, Sistematis
	Menggunakan data digital untuk evaluasi dan pengambilan keputusan bisnis
	Google Analytics, insight media sosial, dashboard penjualan, interpretasi data
	Peserta didik mampu menganalisis data digital dan menggunakannya untuk peningkatan strategi bisnis.

	7. Pengembangan Produk Digital
	Kreatif, Inovatif, Berorientasi Kualitas
	Mendesain dan mengembangkan produk digital yang bernilai jual
	Riset pasar digital, ide produk, desain prototipe, pengujian pasar
	Peserta didik mampu membuat dan mengembangkan produk digital yang relevan dengan kebutuhan konsumen.

	8. Etika dan Regulasi Bisnis Digital
	Etis, Patuh Hukum, Tanggung Jawab Sosial
	Memahami regulasi hukum dan etika dalam praktik bisnis digital
	Undang-Undang ITE, hak cipta digital, privasi data, kontrak elektronik
	Peserta didik mampu menjalankan kegiatan bisnis digital sesuai prinsip hukum dan etika yang berlaku.





Dalam konteks pendidikan kejuruan di SMK, capaian pembelajaran (CP) dikembangkan untuk memastikan lulusan memiliki keutuhan karakter, penguasaan kompetensi, serta kesiapan menjalani peran profesional di dunia kerja atau sebagai wirausahawan. Semua capaian ini mengacu pada   8 dimensi lulusan sebagaimana ditetapkan dalam Permendiknas No. 10 Tahun 2025, yakni: keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi.
Setiap elemen CP pada mata pelajaran kejuruan di SMK sesuai Keputusan Kepala BSKAP No. 033 Tahun 2022 memuat tiga aspek utama:
1. Deskripsi karakter lulusan: nilai-nilai pribadi dan sosial yang terbentuk melalui pembelajaran;
2. Deskripsi kompetensi lulusan: keterampilan dan pengetahuan teknis sesuai bidang keahlian;
3. Konten tujuan pembelajaran: aktivitas belajar yang konkret dan terukur untuk mencapai kompetensi tersebut.
Misalnya : Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK)
	Elemen CP
	Deskripsi Karakter (8 Dimensi Lulusan)
	Kompetensi (CP)
	Tujuan Pembelajaran (TP)

	Simulasi Bisnis dan Proyek Usaha
	Kemandirian, Kolaborasi, Penalaran Kritis, Kreativitas, Komunikasi  
Mengambil keputusan usaha, bekerja tim, menyusun laporan.
	Mampu merancang dan menjalankan usaha kecil menengah berbasis kebutuhan lokal dan teknologi.
	Membuat rencana usaha, melakukan simulasi penjualan, menghitung keuntungan, dan menyusun laporan keuangan sederhana.

	Peningkatan Hard Skills
	Kemandirian, Kesehatan, Kreativitas  Memiliki etos kerja, patuh K3LH, mampu berinovasi dengan teknologi terkini.
	Menerapkan peningkatan kompetensi teknis dan operasional berbasis standar industri.
	Menyempurnakan produk/jasa melalui eksplorasi teknologi dan meningkatkan efisiensi produksi atau distribusi.

	Kemandirian Berwirausaha
	Kewargaan, Penalaran Kritis, Komunikasi  Menunjukkan tanggung jawab sosial, membaca peluang, membangun jaringan pasar.
	Melakukan analisis pasar dan potensi usaha berbasis data dan wawancara.
	Membuat proposal bisnis, menyusun model bisnis digital/luring, dan mempresentasikan kepada mitra atau guru.



4. Alur Tujuan Pembelajaran Sesuai Alokasi Waktu Yang Diproyeksikan Selama Satu Tahun Ajaran (Silabus)
Silabus di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menerjemahkan elemen capaian pembelajaran (CP) menjadi tujuan pembelajaran (TP) yang konkret dan terukur, kemudian diorganisasi secara sistematis ke dalam alur pembelajaran tahunan. Struktur ini mengintegrasikan aspek karakter lulusan, kompetensi teknis, dan alokasi waktu, sekaligus selaras dengan 8 dimensi lulusan sesuai Permendiknas No. 10 Tahun 2025.
Prinsip Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran
1. Berbasis Elemen CP
Alur dikembangkan dari CP tiap mata pelajaran pada fase E (kelas X) atau F (kelas XI dan XII).
2. Terintegrasi 8 Dimensi Lulusan
Setiap TP tidak hanya berisi konten kejuruan, tetapi membentuk karakter seperti penalaran kritis, kreativitas, kemandirian dan yang lainnya.
3. Proporsional terhadap Alokasi Waktu
 Disusun untuk mengisi waktu 36–48 minggu efektif dalam satu tahun.
4. Berorientasi pada Produk/Proyek
Penerapan prinsip pembelajaran mendalam (deep learning) dan PBL

Contoh ATP / Silabus : 
Mata Pelajaran Kreatifitas, Inovasi dan Kewirausahaan (KIK), Fase E
	Bulan/Alokasi Minggu
	Elemen CP
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Aktivitas & Metode
	Dimensi Lulusan

	Juli – Minggu  1-2
	Gagasan Usaha
	Murid mampu mengidentifikasi potensi usaha di lingkungan sekitarnya berdasarkan observasi.

	Observasi lapangan, diskusi kelompok
	Penalaran Kritis, Kemandirian

	Juli – Minggu  3-4
	Perencanaan Usaha Mandiri
	Murid mengembangkan gagasan usaha mandiri berdasarkan minat dan kompetensinya
	Konsultasi individu, riset digital
	Kemandirian, Kreativitas

	Dst


Catatan : Mengacu langsung pada elemen CP dari Kep. BSKAP No. 033/H/KR/2022
5. Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran Sesuai Elemen Capaian Pembelajaran
Subjudul ini memuat penjelasan tentang bagaimana setiap tujuan pembelajaran (TP) dinyatakan tuntas, berdasarkan elemen capaian pembelajaran (CP). Kriteria ketuntasan tidak hanya berbasis hasil akademik, tetapi juga integritas proses belajar, demonstrasi keterampilan, serta refleksi sikap dan karakter, sesuai 8 dimensi lulusan dalam Permendiknas No. 10 Tahun 2025.
Prinsip Penetapan Kriteria Ketuntasan
1. Berbasis Kompetensi dan Karakter
Ketuntasan diukur dari aspek: (1) pengetahuan, (2) keterampilan, dan (3) sikap, sesuai struktur CP.
2. Kontekstual dan Autentik
Pengukuran menggunakan pendekatan autentik: observasi praktik, produk nyata, laporan kerja, presentasi, hingga rubrik performa.
3. Mengacu pada Dimensi Lulusan
Capaian harus mencerminkan perkembangan nilai seperti kemandirian, kolaborasi, dan kreativitas, bukan sekadar "benar" atau "salah".
Contoh :
Kriteria Ketuntasan Berdasarkan Elemen CP Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK)
Elemen CP 	: Simulasi Usaha dan Evaluasi Kinerja
Tujuan Pembelajaran	: Murid mampu membuat dan menyajikan laporan hasil produksi dan keuntungan usaha.
Kriteria Ketuntasan	:
1) Laporan memuat semua komponen : modal, bahan, tenaga, proses, hasil produksi, dan keuntungan/rugi.
2) Produk fisik/jasa berhasil diproduksi sesuai rencana.
3) Murid dapat menjelaskan proses kerja dan refleksi hambatan serta solusi dalam diskusi kelompok.
4) Sikap kerja: teliti, disiplin, jujur, dan kooperatif selama proyek.
Dimensi Lulusan Terkait	: 
Penalaran Kritis, Kemandirian, Komunikasi

6. Kriteria Kenaikan Fase Dan Kelulusan Minimal
Penilaian hasil belajar peserta didik mengacu pada prinsip bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur melalui nilai angka, tetapi melalui kemajuan pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter. Oleh karena itu, kenaikan fase dan kelulusan ditentukan berdasarkan ketercapaian elemen capaian pembelajaran (CP) dan perkembangan 8 dimensi lulusan sebagaimana tercantum dalam Permendiknas No. 10 Tahun 2025.
Penilaian tersebut terintegrasi dalam model rapor hasil belajar yang memuat deskripsi capaian pembelajaran, bukan sekadar angka. 
Penilaian dilakukan secara formatif dan sumatif, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan     sikap kerja.
1. Kriteria Umum Kenaikan Fase 
(Fase E ke F – Kelas X ke XI dan XI ke XII) 
Peserta didik dinyatakan naik ke fase berikutnya apabila memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Capaian Pembelajaran
1) Sebagian besar TP dalam elemen CP di seluruh mata pelajaran telah dicapai dengan kategori “berkembang sesuai harapan” atau lebih.
2) Tidak ada elemen CP utama yang tertinggal secara signifikan (berulang "belum berkembang").
b. Perkembangan Karakter
1) Menunjukkan perkembangan yang positif dalam minimal 5 dari 8 dimensi lulusan.
2) Terdokumentasi melalui observasi guru, refleksi diri, dan/atau penilaian antar teman.
c. Kehadiran dan Partisipasi
1) Kehadiran minimal 90% dari minggu efektif, kecuali karena alasan yang dapat dibuktikan.
2) Terlibat aktif dalam pembelajaran, termasuk projek kolaboratif atau penguatan karakter.
3) Mengikuti kehadiran minimal 70 % ekstrakurikuler wajib kepramukaan
2. Kriteria Umum Kelulusan Akhir Fase F (Kelas XII)
Peserta didik dinyatakan lulus dari SMK apabila memenuhi ketentuan berikut:
a. Ketuntasan Akademik
1) Seluruh elemen capaian pembelajaran (CP) dari setiap mata pelajaran dinyatakan telah tercapai.
2) Pencapaian kompetensi keahlian dibuktikan melalui praktik akhir, uji kompetensi, portofolio, atau produk nyata.
b. Kematangan Karakter
1) Mampu menunjukkan perkembangan utuh dalam 8 dimensi lulusan pada kategori “berkembang sesuai harapan” atau lebih.
2) Menunjukkan tanggung jawab, etika kerja, dan kepemimpinan dalam proses pembelajaran dan proyek lintas mata pelajaran.
c. Penuntasan Tugas Proyek atau Produk
1) Menyelesaikan proyek akhir yang mewakili integrasi berbagai kompetensi yang telah dipelajari.
2) Mengkomunikasikan hasil pembelajaran dalam bentuk laporan, presentasi, atau pameran (teaching factory/expo sekolah).
d. Administratif
1) Tidak memiliki pelanggaran berat tata tertib sekolah.
2) Telah mengikuti seluruh program pembelajaran sesuai alokasi waktu satuan pendidikan.
2. Kokurikuler Penguatan Profil Lulusan
Dalam rangka mendukung penguatan delapan dimensi profil lulusan, SMKS Al-Ma’arif menetapkan pelaksanaan kegiatan kokurikuler melalui model blanded/melalui tatap muka atau penugasan mandiri dalam bimbingan guru wali.
Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan pengalaman belajar yang bermakna di luar pembelajaran reguler, melalui pengembangan nilai, sikap, dan keterampilan yang merefleksikan karakter lulusan yang diharapkan.
Kegiatan kokurikuler dirancang untuk tidak mengganggu jam pelajaran reguler maupun jam proyek kolaborasi, namun tetap memberikan pengalaman belajar bermakna bagi peserta didik. Melalui pendekatan blanded, peserta didik dapat melaksanakan kegiatan secara mandiri maupun kolaboratif di luar jam sekolah, dengan tetap mendapatkan bimbingan dari guru wali.
Dalam konteks ini, Guru Wali turut berperan sebagai pendamping peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya. Peran guru wali mencakup monitoring keterlibatan, pemberian motivasi dan arahan, serta menjembatani komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua dalam pelaksanaan kegiatan kokurikuler. Guru wali juga memfasilitasi refleksi kegiatan dan membantu peserta didik dalam menghubungkan pengalaman kokurikuler dengan penguatan dimensi profil lulusan.
Setiap kegiatan dirancang untuk mengembangkan satu atau lebih dari delapan dimensi profil lulusan. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap dalam siklus waktu tertentu, dengan metode penilaian yang bersifat otentik dan reflektif.
Untuk memperjelas konsep dan pelaksanaan kegiatan kokurikuler yang telah dijelaskan, berikut disajikan ringkasannya dalam bentuk tabel di bawah ini:
	Aspek
	Keterangan

	Model Pelaksanaan Kokurikuler
	Blanded/tatap muka atau tugas mandiri (di luar jam pelajaran utama)

	Akses Waktu
	Fleksibel, dikerjakan mandiri atau kolaboratif di luar jadwal sekolah

	Beban Waktu
	Disesuaikan dengan kompleksitas tugas, tidak ditetapkan dalam jam pelajaran

	Pelibatan Siswa
	Mandiri atau berkelompok, dengan bimbingan dari Guru Wali.

	Fokus Kegiatan
	Penguatan dimensi profil lulusan (8 dimensi utama)




	Peran Guru Wali
	Pendampingan, pemantauan, dan fasilitasi refleksi kegiatan (Permendikdasmen No.11 Tahun 2025)

	Jenis Kegiatan :

	Dalam rangka memperkuat sinergi antara satuan pendidikan dan keluarga dalam mendukung penguatan karakter serta kompetensi peserta didik, SMKS Al-Ma’arif menetapkan bahwa kegiatan kokurikuler penguatan profil lulusan dapat melibatkan orang tua/wali peserta didik secara kontekstual dan proporsional.
Jenis kegiatan yang dikembangkan meliputi klub minat dan bakat, proyek aksi sosial, komunitas belajar, tantangan berbasis proyek (challenge-based), serta kegiatan berbasis isu atau tema, seperti tema lingkungan, gotong royong, literasi digital, kewirausahaan, kepemimpinan, dan lainnya. Seluruh kegiatan ini disusun secara fleksibel dan kontekstual, serta diarahkan untuk mendukung pengembangan satu atau lebih dimensi profil lulusan.
Guru Wali dapat dilibatkan dalam mendampingi peserta didik saat merancang, melaksanakan, dan merefleksikan kegiatan yang dijalani. Dengan pemantauan berkelanjutan, guru wali dapat berkontribusi dalam membangun kedekatan personal serta memperkuat arah pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.


	
Contoh bentuk keterlibatan keluarga dan guru wali dalam kegiatan kokurikuler ditunjukkan pada tabel berikut :

	Bentuk Keterlibatan

	Contoh Praktik
		Dimensi Profil Lulusan yang Dikuatkan



	




	Pendampingan proyek
	Orang tua membantu siswa dalam menyusun dan merealisasikan proyek berbasis isu sosial di lingkungan rumah (misalnya: kebersihan lingkungan RT)
	Kolaborasi, kemandirian, kewargaan

	Mentor praktik wirausaha
	Orang tua yang memiliki usaha kecil membantu anak dan teman-temannya belajar langsung
	Kreatif, bernalar kritis, mandiri

	Berbagi pengalaman dalam komunitas belajar
	Orang tua diundang untuk bercerita tentang pengalaman hidup, pekerjaan, atau nilai-nilai
	Beriman dan bertakwa, bernalar kritis, kolaborasi

	Memberi ruang dan dukungan logistic
	Orang tua menyediakan tempat atau alat di rumah untuk kegiatan siswa
	Mandiri, kreatif

	Kolaborasi dalam kegiatan sosial
	Kegiatan sosial yang melibatkan keluarga, seperti bakti sosial keluarga
	kolaborasi, kewargaan

	Pemantauan dan refleksi oleh guru wali
	Guru wali membantu siswa merefleksikan pengalaman kegiatan kokurikuler melalui diskusi kelas, jurnal, atau mentoring ringan
	Mandiri, beriman dan bertakwa, kolaborasi, reflektif




	Evaluasi Kegiatan Kokurikuler

	Evaluasi kegiatan kokurikuler penguatan profil lulusan dilaksanakan dengan prinsip :
· Autentik 
Menilai proses dan hasil belajar dalam  konteks nyata.  
· Reflekif  
Memberi ruang bagi peserta didik untuk merefleksikan pengalaman belajarnya
· Partisipatif 
Melibatkan guru wali, peserta didik, dan jika relevan, orang tua/wali.
· Berkelanjutan
Dilakukan secara periodik dalam siklus kegiatan.
 

	Aspek yang di Evaluasi

	
	Aspek
	Indikator
	Pelaksana

	Keterlibatan Peserta Didik
	Tingkat keaktifan, tanggung jawab, dan inisiatif peserta didik dalam mengikuti kegiatan
	Guru Wali

	Penguatan Dimensi Profil Lulusan
	Kesesuaian aktivitas dengan pengembangan dimensi profil lulusan (minimal 1 dimensi per kegiatan)
	Guru Wali & Tim Kurikulum

	Peran Orang Tua (jika terlibat)
	Partisipasi orang tua dalam mendukung kegiatan secara kontekstual
	Guru Wali 

	Kualitas Proses & Produk
	Kualitas hasil kegiatan (laporan, karya, aksi, atau dokumentasi), serta proses kerja tim atau individu.

	Guru Wali

	Refleksi dan Umpan Balik
		Refleksi peserta didik dan umpan balik dari guru serta (jika relevan) orang tua



		Peserta didik, Guru Wali, Orang tua







	Metode Evaluasi

	
	No.
	Metode Evaluasi
	Deskripsi

	1
	Jurnal Reflektif Peserta Didik
	Berisi catatan pengalaman, tantangan, dan pembelajaran yang dirasakan peserta didik.

	2
	Rubrik Penilaian Autentik
	Digunakan oleh guru untuk menilai proses dan hasil kegiatan berdasarkan indikator tertentu.

	3
	Dokumentasi Kegiatan
	Bukti kegiatan berupa foto, video, portofolio, atau produk nyata yang dihasilkan peserta didik.

	4
	Observasi Guru Wali
	Pemantauan langsung oleh guru terhadap keterlibatan, kerja sama, dan tanggung jawab peserta didik selama kegiatan.

	5
	Umpan Balik Orang Tua (opsional)
	Kesan dan tanggapan orang tua terhadap kegiatan, dihimpun melalui form sederhana atau wawancara singkat.

	6
	Laporan Kegiatan
	Laporan tertulis yang disusun oleh peserta didik, baik individu maupun kelompok, sesuai format yang ditentukan sekolah.

	7
	Catatan Pemantauan Guru Wali
	Catatan harian atau bulanan tentang partisipasi dan refleksi siswa berdasarkan interaksi personal selama kegiatan.




	Pelaporan Evaluasi

	
1. Hasil evaluasi dicatat dalam format laporan kokurikuler, disusun setiap akhir siklus kegiatan atau per semester.
2. Laporan digunakan sebagai dasar untuk peningkatan kegiatan berikutnya, dan dapat menjadi bagian dari portofolio peserta didik.
3. Jika melibatkan orang tua, laporan dapat disampaikan secara ringkas melalui rapor atau komunikasi informal (grup WhatsApp, buku komunikasi, dll).
4. Guru wali berperan dalam menyusun laporan naratif dan reflektif tentang perkembangan peserta didik berdasarkan interaksi harian dan keterlibatan dalam kegiatan kokurikuler.




3. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Tujuan dan Dasar Pelaksanaan
Kegiatan ekstrakurikuler di SMKS Al-Ma’arif diselenggarakan sebagai bagian dari pengembangan peserta didik secara menyeluruh (holistik), untuk mendukung pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan pengembangan potensi sesuai minat dan bakat. Dasar pelaksanaan kegiatan ini merujuk pada hasil asesmen diagnostik minat dan bakat peserta didik yang dilaksanakan setiap awal tahun ajaran.
b. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler
Jenis kegiatan ekstrakurikuler di SMKS Al-Ma’arif dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu :
1) Ekstrakurikuler Wajib
Kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik pada jenjang dan tingkat tertentu, misalnya Pramuka dan Pembinaan Keagamaan.
2) Ekstrakurikuler Pilihan
Kegiatan yang dapat dipilih secara sukarela oleh peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-masing.
Berikut ini adalah klasifikasi kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan bidangnya :
	No.
	Bidang
	Ekstrakurikuler Wajib
	Ekstrakurikuler Pilihan

	1
	Ketakwaan terhadap Tuhan YME
	Pembinaan/Kajian Agama Islam
	–

	2
	Olahraga
	–
	Sepak Bola/Futsal, Bola Voli, Bulu Tangkis

	3
	Wawasan Kebangsaan
	Pramuka
	Pasukan Pengibar Bendera

	4
	Seni dan Musik
	–
	Marching Band, Marawis



c. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Evaluasi dilakukan secara berkala oleh pembina ekstrakurikuler berdasarkan indikator keaktifan, tanggung jawab, keterampilan, dan sikap. Penilaian juga mencakup dokumentasi proses dan hasil kegiatan, serta dapat dijadikan portofolio pengembangan diri peserta didik.
d. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler di SMKS Al-Ma’arif dilaksanakan di luar jam pelajaran reguler, dengan mempertimbangkan ketersediaan waktu peserta didik dan pembina, serta tidak mengganggu proses pembelajaran inti maupun kegiatan kokurikuler.
Adapun ketentuan umum jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
	Hari
	Waktu
	Kegiatan
	Keterangan

	Senin–Rabu
	15.30 – 17.00 WIB
	Latihan rutin ekstrakurikuler pilihan
	Bergiliran sesuai jadwal mingguan

	Kamis
	15.00 – 17.00 WIB
	Pramuka (Ekstrakurikuler wajib)
	Seluruh peserta didik kelas X wajib

	Sabtu-Minggu
	08.00 – 11.00 WIB
	Kegiatan khusus, persiapan lomba, atau latihan gabungan
	Atas kesepakatan pembina dan peserta

	Setiap akhir bulan
	Sesuai jadwal yang ditentukan
	Evaluasi dan pelaporan kegiatan
	Dilaksanakan oleh masing-masing pembina



Catatan:
· Jadwal kegiatan disusun oleh koordinator ekstrakurikuler dan dikomunikasikan melalui edaran resmi sekolah.
· Penyesuaian jadwal dimungkinkan berdasarkan kondisi tertentu, seperti agenda sekolah, cuaca, atau kebutuhan latihan intensif.
· Kehadiran peserta didik dicatat sebagai bagian dari penilaian keaktifan dan tanggung jawab.
4. Alternatif Pendekatan Mata Pelajaran
SMKS Al-Ma’arif menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan yang disesuaikan berdasarkan jenis mata pelajaran, karakteristik materi, kebutuhan peserta didik, serta penguatan profil lulusan. Pendekatan yang digunakan bersifat fleksibel dan kontekstual, tidak terpaku pada satu model saja.
Adapun pendekatan yang digunakan antara lain:
1. Pendekatan Mata Pelajaran (Disipliner)
Mata pelajaran Umum seperti Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, PPKn, dan lain-lain, umumnya diajarkan secara terpisah dan terjadwal secara reguler setiap minggu, sesuai struktur kurikulum dan alokasi jam yang ditetapkan oleh pemerintah.
2. Pendekatan Terintegrasi (Kolaboratif)
Pada kegiatan pembelajaran tertentu, seperti projek penguatan 8 dimensi profil lulusan, sekolah menggunakan pendekatan terintegrasi, di mana beberapa mata pelajaran saling berkolaborasi dalam menyampaikan materi. 
Mata pelajaran Kejuruan yang memerlukan praktik intensif, seperti Teknik Sepeda Motor (TSM) dan Produksi Flm, dapat diajarkan dengan pendekatan blok waktu bergantian, di mana peserta didik mengikuti pembelajaran praktik dalam waktu lebih panjang dan berkesinambungan.
SMKS Al-Ma’arif berkomitmen untuk menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran secara kontekstual dan integratif, guna mendukung:
· Tercapainya kompetensi peserta didik sesuai capaian pembelajaran
· Penguatan profil lulusan
· Kesiapan siswa menghadapi dunia usaha, dunia industri dan duni kerja (DUDIKA)

B. Kegiatan Intrakurikuler terintegrasi RAN P4GN
Kegiatan Intrakurikuler yang terintegrasi dengan Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (RAN P4GN) sebagai berikut.
Tabel 3.14 Integrasi RAN P4GN ke dalam Mata Pelajaran

	No
	Mata Pelajaran
	Capaian Pembelajaran
	Elemen
	Deskripsi
	Kompetensi
	Alok. Waktu

	1
	Pendidikan Pancasila
	Peserta didik mampu menganalisis norma, hak, dan kewajiban sebagai warga negara, memiliki kesadaran hukum, serta menunjukkan sikap gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat.
	Konstitusi dan Norma / NKRI
	Pembelajaran berfokus pada kesadaran hukum warga negara yang diintegrasikan dengan materi regulasi P4GN (UU No. 35 Tahun 2009) serta dampak sosial narkoba terhadap ketahanan nasional.
	* Menganalisis regulasi hukum terkait P4GN.* Menunjukkan sikap taat hukum.* Mengembangkan kesadaran kritis menolak narkoba.
	4 JP

	2
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
	Peserta didik mampu mengevaluasi fakta, konsep, dan prosedur dalam menerapkan pola perilaku hidup sehat serta memahami zat-zat berbahaya bagi tubuh.
	Pemanfaatan Gerak (Kesehatan)
	Pembelajaran mengenai pemeliharaan kesehatan organ tubuh, diintegrasikan dengan edukasi klinis mengenai dampak buruk zat adiktif, psikotropika, dan narkoba terhadap sistem saraf pusat.
	* Mengidentifikasi jenis zat adiktif & narkoba.* Menjelaskan dampak buruk narkoba bagi tubuh.* Mempraktikkan gaya hidup sehat bebas narkoba.
	4 JP

	3
	Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
	Peserta didik mampu menganalisis larangan agama terkait konsumsi makanan/minuman yang memabukkan dan merusak akal pikiran.
	Fikih / Akhlak
	Pembelajaran materi menghindari perbuatan merusak diri, diintegrasikan dengan dalil agama tentang larangan narkoba demi menjaga jiwa dan akal (Hifzhun Nafs & Hifzhul 'Aql).
	* Meyyakini larangan narkoba dalam agama.* Menghindari perilaku merusak diri.* Membiasakan akhlak mulia dan kontrol diri.
	2 JP

	4
	Dasar-Dasar Teknik Otomotif
	Peserta didik mampu menerapkan Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH) di lingkungan kerja/bengkel.
	Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH)
	Pembelajaran aturan keselamatan kerja di bengkel, diintegrasikan dengan pentingnya fokus kerja dan bahaya fatal bekerja di bawah pengaruh zat adiktif/narkoba.
	* Menerapkan budaya kerja industri yang bersih dan aman.* Mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja akibat narkoba.* Menjaga kedisiplinan profesi.
	2 JP

	5
	Dasar-Dasar Broadcasting dan Perfilman
	Peserta didik mampu memahami perkembangan teknologi, proses bisnis, serta etika dan profesi di industri penyiaran dan perfilman.
	Perkembangan Teknologi dan Isu-Isu Global Dunia Broadcasting
	Pembelajaran mengenai pembuatan produk media kreatif, diintegrasikan dengan penugasan pembuatan konten digital/kampanye kreatif bertema "SMKS Al-Ma'arif Anti Narkoba".
	* Merancang konsep media kampanye anti narkoba.* Memproduksi konten video edukasi P4GN.* Menyebarkan pesan positif lewat media digital.
	4 JP



C. Kokurikuler
Tabel 3.15 Kegiatan kokurikuler
	Tema
	Bentuk Kegiatan
	Dimensi (Profil Lulusan)
	Jenis Kegiatan
	Strategi Penguatan
	Asesmen Hasil Belajar
	Alok. Waktu
	Waktu Pelaks.

	Bangunlah Jiwa dan Raganya
	Kampanye Kreatif: "SMKS Al-Ma'arif Sehat Tanpa Narkoba"
	* Berkarakter Islami & Berakhlak Mulia* Sadar Hukum & Disiplin* Bertanggung Jawab
	Proyek kelompok lintas program keahlian untuk mengedukasi warga sekolah mengenai bahaya narkoba dari sisi klinis, agama, dan hukum.
	* Workshop Terpadu: Penyuluhan dari BNN/Kepolisian terkait P4GN.* Aksi Nyata: Pembuatan mading, poster digital, orasi saat upacara, dan penandatanganan pakta integritas anti-narkoba.
	Asesmen Performa & Produk:* Penilaian jurnal refleksi individu.* Rubrik penilaian poster/infografis kampanye.* Observasi komitmen sikap harian siswa.
	48 JP
	Semester Ganjil (Bulan Oktober)

	Suara Demokrasi
	Pemilihan Pemimpin & Pembentukan Satgas Pelajar Anti Narkoba
	* Berkarakter & Kompetitif* Berintegritas Tinggi* Toleran & Gotong Royong
	Simulasi pembentukan organisasi kader inti/Satgas P4GN tingkat sekolah yang dipilih secara demokratis untuk menjadi agen perubahan sebaya (peer educator).
	* Debat Kandidat: Penyampaian visi-misi calon ketua Satgas mengenai program pencegahan narkoba di sekolah.* Penyusunan Program: Perancangan program kerja pengawasan lingkungan sekolah dari narkoba.
	Asesmen Proses & Sikap:* Rubrik penilaian kemampuan berorganisasi dan kerja sama.* Portofolio program kerja Satgas yang dihasilkan.* Penilaian antar teman (peer assessment).
	36 JP
	Semester Genap (Bulan Februari)

	Kearifan Lokal / Kebekerjaan (Opsional Terintegrasi)
	Produksi Media Edukasi Bahaya Narkoba Berbasis Budaya Sekolah
	* Unggul dalam IPTEK* Profesional & Adaptif* Mandiri (Wirausaha)
	Proyek pembuatan konten video, film pendek, atau materi promosi (sesuai rumpun Broadcasting) serta simulasi safety driving tanpa zat adiktif (rumpun Otomotif).
	* Kolaborasi Jurusan: Siswa Broadcasting membuat film/iklan layanan masyarakat bertema anti-narkoba, siswa Otomotif mengampanyekan keselamatan kerja/berkendara yang bebas pengaruh zat berbahaya.
	Asesmen Produk Kreatif:* Rubrik penilaian kualitas teknis video/film pendek.* Portofolio kampanye keselamatan industri.* Pameran hasil karya (Gelar Karya P5).
	40 JP
	Semester Genap (Bulan Mei)












D. Ekstrakurikuler
Tabel 3.16 Kegiatan Ekstrakurikuler
	No
	Jenis Ekstrakurikuler
	Nama Kegiatan
	Tujuan
	Jenis Kegiatan
	Pengaturan Waktu & Beban Belajar
	Proses Pembelajaran

	1
	Wajib
	Kepramukaan (Sistem Blok/Reguler)
	Membentuk kedisiplinan, ketahanan mental, kepemimpinan, jiwa sosial, serta memperkuat karakter profil lulusan yang bersih dari narkoba.
	* Kegiatan kepanduan rutin.* Kemah Bakti Osis/Pramuka.* Penyuluhan P4GN saat kegiatan lapangan.
	* Dilaksanakan sepanjang tahun ajaran.* Rutin: setiap hari Jumat sore (2 Jam/Minggu).* Blok: 1 kali di awal semester.
	* Sistem Beregu: Penugasan pembuatan yel-yel dan sandi bertema anti-narkoba.* Praktik Lapangan: Simulasi tanggap darurat dan pembinaan fisik sehat.

	2
	Krida / Organisasi
	Palang Merah Remaja (PMR) & UKS
	Membekali siswa dengan pengetahuan kesehatan remaja, pertolongan pertama, serta bahaya klinis dari penyalahgunaan zat adiktif/narkoba.
	* Pelatihan medis dasar.* Sosialisasi hidup sehat sebaya (Peer Educator).* Pemeriksaan kesehatan berkala di sekolah.
	* Dilaksanakan sepanjang tahun ajaran.* Rutin: setiap hari Sabtu pagi (2 Jam/Minggu).
	* Simulasi Klinis: Pembelajaran materi zat psikotropika, efek kecanduan, dan cara penanganannya.* Kampanye Sehat: Pembagian brosur kesehatan dan edukasi anti-narkoba.

	3
	Olahraga & Seni
	Klub Olahraga (Futsal/Voli) & Teater Musik
	Menyalurkan bakat positif siswa secara produktif guna mencegah pengaruh pergaulan negatif dan penyalahgunaan narkoba di waktu luang.
	* Latihan rutin fisik dan strategi.* Pertandingan persahabatan.* Pementasan drama/teater bertema sosial kemasyarakatan.
	* Dilaksanakan sepanjang tahun ajaran.* Rutin: setiap hari Rabu dan Sabtu sore (2-3 Jam/Minggu).
	* Latihan Fisik: Penguatan imun tubuh melalui olahraga terprogram.* Apresiasi Seni: Pembuatan naskah teater edukatif mengenai dampak narkoba menghancurkan masa depan anak muda.

	4
	Sains, Teknologi & Jurnalistik
	Broadcasting Club & Sinematografi Remaja
	Mengasah keterampilan digital dalam pembuatan media edukasi kreatif sekaligus menjadi motor penggerak kampanye anti-narkoba sekolah di media sosial.
	* Pelatihan editing video, fotografi, dan kepenulisan berita.* Produksi konten edukatif digital.* Pengelolaan media sosial resmi sekolah.
	* Dilaksanakan sepanjang tahun ajaran.* Rutin: setiap hari Kamis sore (2 Jam/Minggu).
	* Proyek Konten: Siswa merancang, merekam, dan memublikasikan podcast atau video edukasi interaktif tentang komitmen SMKS Al-Ma'arif sebagai Kawasan Bebas Narkoba.



E. Budaya Sekolah/ Pembiasaan
[bookmark: _heading=h.y1tk7xuj4wzs]Tabel 3.17 Budaya Sekolah/ Pembiasaan
	No
	Pembiasaan
	Dimensi Profil Lulusan
	Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Teknis Pelaksanaan

	1
	Pembiasaan Religius & Karakter Luhur
	* Berkarakter Islami & Berakhlak Mulia* Berintegritas Tinggi
	Shalat Dhuha berjamaah, pembacaan Asmaul Husna/Doa bersama, dan kultum (kuliah tujuh menit).
	Setiap hari sebelum KBM dimulai (07.00 - 07.30 WIB).
	Siswa berkumpul di masjid sekolah/kelas dibimbing oleh guru piket dan wali kelas untuk beribadah dan menyisipkan pesan moral keagamaan.

	2
	Pembiasaan Kedisiplinan & Kesadaran Hukum
	* Sadar Hukum & Disiplin* Bertanggung Jawab
	Operasi ketertiban (gerbang sekolah) dan penyuluhan singkat komitmen Anti Narkoba.
	Setiap pagi saat kedatangan siswa (06.45 - 07.00 WIB) dan saat upacara Senin.
	Guru piket bersama Satgas Pelajar/OSIS menyambut siswa di gerbang, memeriksa atribut, kerapian, serta menyuarakan jargon/slogan "SMKS Al-Ma'arif Bersinar (Bersih Narkoba)".

	3
	Pembiasaan Hidup Sehat & Lingkungan Bersih
	* Sadar Hukum & Disiplin* Gotong Royong
	Senam kebugaran jasmani, deklarasi hidup sehat tanpa zat adiktif, dan gerakan kebersihan lingkungan (Jumat Bersih).
	Setiap hari Jumat pagi secara bergantian (07.00 - 08.00 WIB).
	Seluruh warga sekolah mengikuti aktivitas fisik terprogram dan kerja bakti secara komunal untuk membangun jiwa dan raga yang prima.

	4
	Pembiasaan Literasi Informasi & Edukasi P4GN
	* Unggul dalam IPTEK* Profesional & Adaptif
	Mading Edukasi, siaran radio sekolah (Broadcasting), dan Share Informasi digital berkala tentang bahaya narkoba.
	Rutin setiap minggu / setiap jam istirahat.
	Siswa secara bergantian membuat konten informasi mading dan melakukan siaran edukatif saat jam istirahat mengenai tips menghindari pergaulan bebas dan narkoba.

	5
	Pembiasaan Deteksi Dini & Pencegahan
	* Bertanggung Jawab* Berintegritas Tinggi
	Inspeksi Mendadak (Sidak) berkala loker/tas siswa, pemeriksaan fisik acak, serta koordinasi dengan BNN untuk tes urine.
	Bersifat insidental / berkala tanpa pemberitahuan (minimal 1 kali per semester).
	Tim Ketertiban Sekolah bersama Kepala Sekolah melakukan pemeriksaan penegakan aturan sekolah secara persuasif namun tegas demi menjaga sterilisasi lingkungan sekolah dari narkoba.





 (
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BAB IV 
PERENCANA PEMBELAJARAN

A. Ruang Lingkup Satuan Pendidikan
1. Perencanaan Intrakurikuler
a. Tujuan Pembelajaran (TP)
Mata Pelajaran 	: Kompetensi Keahlian Sepeda Motor 
Kelas/Fase	: 11/F
	ELEMEN
	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

	Perawatan dan Perbaikan Mesin Sepeda Motor
	Peserta didik mampu mendiagnosis gangguan, melakukan perawatan, dan perbaikan komponen utama mesin sepeda motor meliputi sistem mekanisme katup, sistem pelumasan, dan sistem pendinginan.
	Mendiagnosis gangguan pada sistem mekanisme katup dan melakukan penyetelan celah katup sesuai SOP.

	Perawatan dan Perbaikan Sasis Sepeda Motor
	Peserta didik mampu melakukan perawatan dan perbaikan komponen sasis meliputi sistem rem, sistem kemudi, sistem suspensi, serta roda dan ban sepeda motor.
	Menguji, mendiagnosis, dan memperbaiki sistem rem (hidrolik dan mekanik/tromol).

	Perawatan dan Perbaikan Sistem Pemindah Tenaga
	Peserta didik mampu melakukan perawatan dan perbaikan sistem pemindah tenaga sepeda motor meliputi sistem kopling, transmisi manual, dan transmisi otomatis (CVT).
	Melakukan perawatan dan perbaikan unit kopling (manual dan sentrifugal).

	Perawatan dan Perbaikan Kelistrikan Sepeda Motor
	Peserta didik mampu mendiagnosis gangguan, melakukan perawatan, dan perbaikan sistem kelistrikan meliputi sistem pengapian, sistem pengisian, sistem starter, penerangan, dan instrumen panel.
	Menguji dan memperbaiki komponen sistem starter dan sistem pengisian (baterai, regulator).

	Sistem Engine Management (EMS) & Sepeda Motor Listrik
	Peserta didik mampu melakukan perawatan dan perbaikan sistem injeksi (EFI) menggunakan diagnostic tools, serta memahami dasar komponen sepeda motor listrik.
	Melakukan diagnosis gangguan sensor dan aktuator sistem injeksi bensin menggunakan scanner/diagnostic tools.



Mata Pelajaran 	: Kompetensi Keahlian Produksi Film 
Kelas/Fase	: 11/F
	ELEMEN
	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

	Manajemen Produksi dan Penyutradaraan
	Peserta didik mampu memahami tata laksana manajemen produksi film, menganalisis skenario, membuat Breakdown Skenario, rencana anggaran biaya (RAB), jadwal shooting, serta menerapkan dasar-dasar penyutradaraan (director's shot list dan storyboard).
	Menganalisis skenario untuk membuat breakdown kebutuhan produksi (kru, pemain, lokasi, properti).


	Penulisan Skenario
	Peserta didik mampu mengembangkan ide/gagasan menjadi konsep cerita, sinopsis, perwatakan tokoh, treatment, hingga penulisan skenario film fiksi atau dokumenter format standar.
	· Mengembangkan ide cerita menjadi premis, sinopsis, dan treatment film pendek.
· Menulis skenario film pendek (fiksi/dokumenter) dengan format standar industri (format master scene).


	Tata Kamera dan Pencahayaan
	Peserta didik mampu mengoperasikan kamera video/sinema, menentukan komposisi gambar, pergerakan kamera, serta merancang dan menerapkan tata cahaya dasar (3-point lighting) sesuai konsep visual.
	Menerapkan variasi angle, ukuran gambar (frame size), dan pergerakan kamera (camera movement).
Mengatur penyetelan kamera (exposure, white balance, focus) secara manual sesuai standar estetika.

	Tata Suara
	Peserta didik mampu memilih, mempersiapkan, dan mengoperasikan perangkat perekam suara lapangan (production sound recording), serta memahami fungsi mikrofon berdasarkan jenisnya.
	Memilih dan mengoperasikan jenis mikrofon (shotgun mic, clip-on) sesuai kebutuhan ruang dan adegan.
Melakukan perekaman suara dialog dan atmosfer lapangan (ambience) dengan kualitas audio yang jernih (clear level).


	Penyuntingan Gambar dan Suara (Pascaproduksi)
	Peserta didik mampu melakukan digital ingest, menyunting gambar (offline & online editing), menerapkan transisi, melakukan penyelarasan suara (audio mixing dasar), dan melakukan exporting file master.
	Melakukan manajemen file data digital (ingesting & logging) hasil shooting ke dalam software editing.
Melakukan penyuntingan gambar berdasarkan skenario dan continuity cerita (rough cut hingga fine cut).




b. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Mata Pelajaran 	: Kompetensi Teknik Sepeda Motor
Kelas/Fase		: 11/F
Alur 1: Sasis dan Kemudi (Bagian Pengendalian & Kenyamanan)
TP 6: Melakukan perawatan berkala dan perbaikan pada sistem suspensi depan dan belakang.
TP 7: Melakukan pemeriksaan keausan ban, penyetelan rantai roda, atau perawatan drive belt.
TP 4: Menguji, mendiagnosis, dan memperbaiki sistem rem (hidrolik dan mekanik/tromol).
TP 5: Melakukan pembongkaran, pemeriksaan, dan penggantian komponen sistem kemudi (steering gear).
Alur 2: Perawatan Mesin / Engine Utama (Bagian Penggerak Dasar)
TP 2: Melakukan perawatan berkala sistem pelumasan dan mengganti oli/saringan oli.
TP 3: Memeriksa dan memperbaiki gangguan pada komponen sistem pendinginan (udara/cairan).
TP 1: Mendiagnosis gangguan pada sistem mekanisme katup dan melakukan penyetelan celah katup sesuai SOP.
Alur 3: Sistem Pemindah Tenaga (Drivetrain)
TP 8: Melakukan perawatan dan perbaikan unit kopling (manual dan sentrifugal).
TP 9: Membongkar, memeriksa, dan merakit kembali komponen transmisi manual.
TP 10: Mendiagnosis kerusakan dan melakukan perawatan berkala pada komponen Continuously Variable Transmission (CVT).
SEMESTER 2: Kelistrikan, Sistem Injeksi (EMS), dan Dasar Motor Listrik
Fokus semester kedua berpindah ke sistem kelistrikan, diagnosis menggunakan komputer (scanner), serta pengenalan teknologi masa depan (sepeda motor listrik).
[TP 11: Wiring & Instrumen] ➔ [TP 12: Starter & Pengisian] ➔ [TP 13: Pengapian] ➔ [TP 14 & 15: Scanner Injeksi & Reset ECM] ➔ [TP 16: Komponen Motor Listrik]
Alur 4: Sistem Kelistrikan Sepeda Motor
TP 11: Membaca wiring diagram dan mendiagnosis gangguan pada sistem penerangan dan instrumen panel.
TP 12: Menguji dan memperbaiki komponen sistem starter dan sistem pengisian (baterai, regulator).
TP 13: Mendiagnosis dan memperbaiki gangguan pada sistem pengapian (konvensional maupun elektronik).
Alur 5: Engine Management System (EMS) & Teknologi Baru
TP 14: Melakukan diagnosis gangguan sensor dan aktuator sistem injeksi bensin menggunakan scanner/diagnostic tools.
TP 15: Melakukan reset ECM (Engine Control Module) dan kalibrasi sistem injeksi.
TP 16: Mengidentifikasi tata letak dan fungsi komponen utama pada sepeda motor listrik (baterai, kontroler, motor penggerak).
Mata Pelajaran 	: Kompetensi Produksi Film
Kelas/Fase		: 11/F
Alur 1 (Penulisan Cerita):
TP 4: Mengembangkan ide cerita menjadi premis, sinopsis, dan treatment film pendek.
TP 5: Menulis skenario film pendek (fiksi/dokumenter) dengan format standar industri (format master scene).
Alur 2 (Manajemen & Penyutradaraan):
TP 1: Menganalisis skenario untuk membuat breakdown kebutuhan produksi (kru, pemain, lokasi, properti).
TP 2: Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan jadwal pelaksanaan shooting (shooting schedule) sederhana.
TP 3: Menerjemahkan skenario menjadi shot list sutradara dan memandu pembuatan storyboard.

2. Perencanaan Pembelajaran Kokurikuler
Nama Sekolah		: SMKS Al-Ma’arif
Mata Pelajaran		: Kokurikuler (Proyek Kreatif dan Kewirausahaan / TeFa)
Kompetensi Keahlian	: Teknik Sepeda Motor (TSM) & Produksi Film (PF)
Kelas / Semester	: XI / Ganjil atau Genap
Alokasi Waktu		: 4 Pertemuan (Sesuaikan dengan blok jadwal kokurikuler)
Judul Proyek		: “Digital Branding & Video Edukasi Kreatif Layanan Bengkel TSM




A. Tujuan Pembelajaran
Melalui proyek kokurikuler kolaboratif ini, diharapkan :
a) Siswa TSM mampu mendemonstrasikan prosedur perawatan berkala sepeda motor secara presisi dan menjelaskannya dengan bahasa yang mudah dipahami.
b) Siswa PF mampu merancang storyboard, melakukan produksi (shooting), dan pascaproduksi (editing) video edukasi/promosi yang bernilai estetika dan komersial tinggi.
c) Kedua Jurusan mampu berkolaborasi, berkomunikasi secara profesional, dan membangun jiwa entrepreneurship dalam mengelola konten digital untuk Teaching Factory.
B. Kompetensi Dasar / Elemen yang Diintegrasikan
	Kompetensi Keahlian
	Elemen / Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian

	Teknik Sepeda Motor (TSM)
	Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor (Engine/Chassis/Kelistrikan)
	Mampu melakukan tune-up atau perawatan berkala sesuai SOP resmi.

	Produksi Film (PF)
	Manajemen Produksi, Penyutradaraan, Tata Kamera, & Editing
	Mampu memproduksi video pendek (Reels/TikTok/YouTube) yang sinematik dan informatif.



C. Materi Pembelajaran
Materi TSM : SOP Perawatan Berkala (misal: Ganti Oli, Pembersihan Filter Udara, Setel Rantai, atau Sensor FI).
Materi PF: Teknik Pembuatan Video Profil/Promosi, Penulisan Naskah & Storyboard, Teknik Lighting & Audio di Lingkungan Bengkel, dan Editing/Color Grading.
D. Langkah-Langkah Pembelajaran (Model: Project-Based Learning)
Pertemuan 1 : Pra-Produksi & Koordinasi Tim (Pembentukan Agensi)
Kegiatan Awal :
Guru pembina dari kedua jurusan mengumpulkan siswa dalam satu forum.
Penjelasan output proyek : Membuat 1 Video Edukasi/Promosi Layanan Bengkel TSM berdurasi 1-2 menit untuk platform digital (Instagram/TikTok).
Kegiatan Inti :
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kerja (1 kelompok terdiri dari 2-3 siswa TSM dan 3-4 siswa PF).
Siswa TSM berperan sebagai Subject Matter Expert (Materi Teknis) & Talent/Mekanik.
Siswa PF berperan sebagai Tim Produksi (Sutradara, Kameramen, Editor, Scriptwriter).
Kelompok melakukan brainstorming menentukan tema (misal: "Tips Mengatasi Motor Mogok" atau "Pentingnya Ganti Oli Tepat Waktu").
Pembuatan Script dan Storyboard kasar bersama-sama.
Kegiatan Penutup :
Refleksi awal dan presentasi singkat konsep video oleh masing-masing ketua kelompok.
Pertemuan 2: Produksi (Shooting di Bengkel TSM)
Kegiatan Awal :
Briefing keselamatan kerja (K3) di bengkel oleh guru TSM.
Persiapan alat bengkel oleh siswa TSM dan persiapan alat kamera/lighting oleh siswa PF.
Kegiatan Inti :
Proses pengambilan gambar (Shooting).
Siswa TSM melakukan praktik perawatan komponen motor sesuai SOP di depan kamera sambil memberikan penjelasan (atau menggunakan pengisi suara/voice over).
Siswa PF mengambil variasi shot (Close Up komponen, Wide Shot suasana bengkel, B-Roll detail mekanik bekerja) dengan memperhatikan aspek pencahayaan dan kejelasan audio di area bengkel.

Kegiatan Penutup :
Review hasil rekaman mentah (footage) bersama guru pendamping untuk memastikan aspek teknis otomotif dan teknis visual sudah benar dan aman.
Pertemuan 3 : Pascaproduksi (Editing & Review)
Kegiatan Awal :
Pengarahan guru PF mengenai struktur editing video pendek yang dinamis (penggunaan hook di 3 detik pertama).
Kegiatan Inti:
Siswa PF melakukan editing (pemotongan gambar, penyelarasan audio, pemberian teks penjelas/subtitel, dan musik latar).
Siswa TSM mendampingi proses editing untuk memastikan istilah teknis otomotif dan langkah kerja yang ditampilkan tidak keliru/salah potong (misleading).
Kegiatan Penutup :
Ekspor video draf pertama (First Cut) untuk siap diuji coba.
Pertemuan 4: Gelar Karya (Exhibition) & Evaluasi
Kegiatan Awal :
Persiapan ruang presentasi/pemutaran video.
Kegiatan Inti :
Setiap kelompok menampilkan video karya mereka di hadapan guru dan seluruh siswa.
Proses tanya jawab dan pemberian umpan balik (feedback) dari guru TSM (terkait ketepatan teknik otomotif) dan guru PF (terkait estetika dan pesan video).
Penyerahan file video final kepada pengelola Teaching Factory sekolah untuk dijadikan bahan promosi media sosial SMK.
Kegiatan Penutup :
Evaluasi bersama tentang kendala komunikasi antardivisi/jurusan dan pemberian apresiasi (pemberian penghargaan video terbaik).
E. Penilaian (Asesmen)
Penilaian dilakukan secara komprehensif menggunakan rubrik penilaian proses dan produk :
a) Asesmen Sikap (Profil Lulusan)
Gotong Royong : Kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi antarsiswa TSM dan PF.
Kreatif & Mandiri : Kemampuan memecahkan masalah di lapangan saat shooting atau editing.
b) Asesmen Performa / Proses (Bobot 40%)
Siswa TSM : Ketepatan penggunaan alat bengkel, kepatuhan terhadap K3, dan kejelasan penyampaian materi teknik.
Siswa PF : Penguasaan alat (kamera, audio, lighting), manajemen waktu produksi, dan kedisiplinan on-set.
c) Asesmen Produk Video Final (Bobot 60%)
Aspek Substansi (TSM): Kebenaran informasi mekanis, edukasi yang disampaikan akurat dan tidak membahayakan penonton.
Aspek Estetika & Sinematografi (PF): Kualitas visual (fokus, komposisi), kejelasan audio, transisi yang rapi, daya tarik editing (efek/teks), dan kekuatan branding.

Contoh ringkas CP Kreatifitas, Inovasi dan Kewirausahaan (KKI) :
	Elemen
	Capaian Pembelajaran
	Konten/Topik Utama

	1. Kesadaran dan Sikap Wirausaha
	Peserta didik menunjukkan sikap percaya diri, tanggung jawab, dan berani mengambil risiko dalam merancang dan menjalankan aktivitas kewirausahaan sederhana.
	- Nilai dan etika wirausaha- Membangun pola pikir wirausaha (entrepreneurial mindset)- Karakter wirausaha sukses

	2. Proses Kreatif dan Inovatif
	Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah dan peluang usaha di lingkungan sekitar dan merancang solusi kreatif dan inovatif sebagai ide bisnis.
	- Teknik menggali ide bisnis- Design thinking- Inovasi berbasis kebutuhan konsumen

	3. Penyusunan Rencana Bisnis
	Peserta didik mampu menyusun rencana bisnis sederhana berdasarkan hasil analisis peluang, segmentasi pasar, dan perencanaan sumber daya.
	- Perencanaan usaha (produk/jasa)- Analisis SWOT dan 5P- Model bisnis sederhana (misal: Business Model Canvas)

	4. Produksi Barang/Jasa
	Peserta didik dapat memproduksi barang atau jasa secara sederhana sesuai rencana usaha dan menerapkan prinsip efisiensi serta keberlanjutan.
	- Proses produksi- Pengemasan dan penetapan harga- Manajemen kualitas dan pengelolaan limbah usaha kecil

	5. Pemasaran dan Promosi
	Peserta didik mampu memasarkan produk/jasa melalui media konvensional dan digital dengan strategi promosi yang menarik dan tepat sasaran.
	- Strategi pemasaran- Promosi digital (sosial media, marketplace)- Komunikasi pemasaran efektif

	6. Evaluasi dan Refleksi Usaha
	Peserta didik dapat melakukan evaluasi sederhana terhadap pelaksanaan usahanya, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merancang perbaikan usaha.
	- Evaluasi usaha- Refleksi pembelajaran wirausaha- Perencanaan pengembangan usaha



Contoh struktur ATP (KKI):
	Minggu Ke-
	Tujuan Pembelajaran
	Aktivitas Pembelajaran yang Disarankan

	1–2
	Siswa memahami nilai-nilai dan karakter dasar wirausaha (mandiri, kreatif, inovatif, berani ambil risiko)
	Diskusi nilai wirausaha, studi kasus tokoh inspiratif

	3–4
	Siswa mengidentifikasi peluang usaha di lingkungan sekitar dengan pendekatan observasi dan analisis kebutuhan masyarakat
	Observasi lapangan, survei sederhana, refleksi hasil pengamatan

	5–6
	Siswa mampu menggali dan memilih ide bisnis kreatif dan inovatif yang memiliki potensi pasar
	Brainstorming ide bisnis, presentasi ide awal

	7–8
	Siswa menyusun rancangan usaha sederhana (produk/jasa) dengan mempertimbangkan sumber daya dan target konsumen
	Pengenalan Business Model Canvas, pengisian BMC oleh siswa

	9–10
	Siswa mengenal prinsip dasar dalam produksi barang/jasa yang efisien dan berkualitas
	Simulasi produksi kecil (prototipe, contoh produk)

	11–12
	Siswa menentukan strategi pemasaran (offline dan online) yang sesuai dengan karakter produk dan konsumen
	Mendesain media promosi, membuat konten promosi digital

	13–14
	Siswa menyusun rencana kegiatan usaha (jadwal, biaya, kebutuhan alat/bahan, dll)
	Pembuatan rencana kerja usaha (timeline, anggaran, logistik)

	15–16
	Siswa melakukan simulasi penyusunan laporan usaha dan rencana pelaksanaan kegiatan usaha
	Menyusun laporan rencana usaha dan mempersiapkan praktik usaha semester 2




B. Ruang Lingkup Kelas
1. Deskripsi Komponen Perencanaan Pembelajaran
A. Capaian Pembelajaran (CP)
a) Merupakan kompetensi inti yang harus dicapai peserta didik dalam satu fase (Fase F, G, H).
b) Menjadi dasar penyusunan alur tujuan dan strategi pembelajaran.
B. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
a) Merupakan alur perkembangan kompetensi peserta didik yang disusun secara kronologis dan sistematis.
b) ATP disusun oleh guru secara mandiri atau kolaboratif berdasarkan CP.
C. Modul Ajar / RPP Merdeka
a) Berisi tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, asesmen, serta refleksi peserta didik dan guru.
b) Modul ajar fleksibel dan dapat dikembangkan sendiri atau memanfaatkan modul dari platform pemerintah.
D. Strategi Pembelajaran Kontekstual dan Diferensiasi
a) Guru merancang pembelajaran yang relevan dengan dunia nyata, berbasis projek, dan mempertimbangkan kebutuhan belajar yang berbeda-beda.
E. Asesmen Pembelajaran
a) Perencanaan mencakup asesmen formatif dan sumatif.
b) Termasuk asesmen diagnostik awal untuk memahami kesiapan dan gaya belajar peserta didik.
F. Integrasi Profil Pelajar Pancasila
a) Nilai-nilai Pancasila ditanamkan dalam pembelajaran melalui metode reflektif, kolaboratif, dan berbasis aksi nyata.
G. Pemanfaatan Sumber dan Media Pembelajaran
a) Guru merencanakan sumber belajar dari buku, digital, lingkungan, atau narasumber eksternal (DUDIKA/praktisi).
b) Media disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian.
H. Skema Jadwal dan Kegiatan Tahunan
a) Termasuk jadwal praktik kerja lapangan (PKL), ujian kompetensi (UKK), projek P5BK, dan kegiatan kokurikuler lainnya.
2. Praktik Pedagogis
A. Program Keahlian Bisnis Digital
Kelas		: XI
Mata Pelajaran	: Kreatifitas, Inovasi dan Kewirausahaan (KKI)
Topik		: Riset Pasar dan Perencanaan Produk
Strategi		: Project-Based Learning (PjBL)
Siswa dibagi menjadi kelompok dan diminta membuat rencana bisnis berbasis digital (contoh: online shop lokal).
Langkah Kegiatan :
· Guru membuka diskusi tentang tren produk digital.
· Siswa melakukan survei pasar lokal di Cikande melalui Google Form atau wawancara langsung.
· Siswa menyusun perencanaan produk dan mempresentasikannya.
· Produk rencana dipamerkan dalam mini expo sekolah.
Praktik Pedagogis :
· Pembelajaran kontekstual (terkait realita usaha di sekitar)
· Pembelajaran kolaboratif (tim bisnis)
· Pembelajaran berbasis refleksi dan evaluasi (review bisnis oleh guru & teman)
B. Program Keahlian Teknik Sepeda Motor (TSM)
Kelas		: XI
Mata Pelajaran	: Pemeliharaan Sistem Kelistrikan
Strategi		: Problem-Based Learning (PBL)
Siswa dihadapkan pada kasus gangguan sistem starter pada sepeda motor matic.
Langkah Kegiatan :
· Guru menyampaikan studi kasus dan membagi siswa dalam kelompok diagnosis.
· Siswa mengamati unit motor langsung di bengkel sekolah.
· Kelompok merancang solusi dan melakukan tindakan perbaikan.
· Masing-masing tim menyusun laporan kerja dan refleksi.
Praktik Pedagogis :
· Investigasi mandiri (inquiry)
· Pembelajaran berbasis masalah nyata (PBL)
· Penilaian berbasis kinerja (unjuk kerja bengkel)
C. Program Keahlian Produksi Film
Kelas		: XI
Mata Pelajaran	: Produksi Video Dokumenter
Strategi		: Project-Based Learning + Kolaborasi Interdisipliner
Siswa membuat film dokumenter bertema “Potensi Industri Lokal di Cikande”.
Langkah Kegiatan :
· Siswa memilih UMKM atau industri kecil di sekitar sekolah sebagai objek dokumenter.
· Guru membimbing perencanaan naskah, pengambilan gambar, dan editing.
· Film selesai ditayangkan di acara screening kelas atau media sosial sekolah.
Praktik Pedagogis :
· Integrasi mata pelajaran (Bahasa Indonesia, PKWU, dan Produksi Film)
· Refleksi individu dan kelompok terhadap proses produksi
· Literasi digital dan keterampilan komunikasi ditingkatkan secara praktis



BAB V 
PENDAMPINGAN, EVALUASI, DAN PENGEMBANGAN

A. Pendampingan
	No
	Aspek
	Bentuk
Pendampingan
	Strategi
Pendampingan
	Waktu
	SDM yang
terlibat
	Keterangan

	1
	Aspek Pedagogik
	Penyusunan Modul Ajar / RPP Kokurikuler Kolaboratif lintas jurusan.Perancangan instrumen asesmen integratif (gabungan rubrik performa otomotif dan sinematografi).Penyelarasan sintaks Project-Based Learning (PjBL) dengan jadwal blok TeFa.
	Workshop Bersama: Guru TSM dan PF duduk bersama merumuskan tujuan, alur proyek, dan target video.Peer Mentoring: Saling berbagi metode pengajaran berbasis industri (Teaching Factory).Fasilitasi Kelompok: Guru mendampingi siswa saat pembentukan tim agensi kreatif agar porsi kerja seimbang.
	Minggu ke-1 (Tahap Perencanaan & Pra-Produksi)
	Waka Bidang KurikulumGuru Pembina TSMGuru Pembina Produksi Film
	Fokus pada penyamaan persepsi guru mengenai metode penilaian proses kolaboratif.

	2
	Aspek Profesional
	Validasi SOP teknis otomotif yang akan dijadikan materi video edukasi.Supervisi penguasaan perangkat film di area outdoor / bengkel (kendala pencahayaan & kebisingan audio).Penerapan K3 (Keselamatan Kerja) industri selama proses syuting di bengkel.
	Asistensi Langsung (On-Set Coaching): Guru TSM memverifikasi gerakan mekanik/talent sesuai SOP, sementara Guru PF mengoreksi pengambilan gambar dan kejelasan audio secara real-time.QC Pascaproduksi: Guru TSM mendampingi proses editing untuk memastikan tidak ada istilah teknis atau visual mekanis yang salah potong (misleading).
	Minggu ke-2 & ke-3 (Tahap Produksi & Pascaproduksi)
	Guru Produktif TSMGuru Produktif PFTeknisi / Toolman Bengkel
	Menjamin kualitas produk akhir (video) akurat secara teknis dan estetis untuk promosi komersial TeFa sekolah.



B. 	Evaluasi
	No
	Nama Kegiatan
	Teknik dan Deskripsi
	Waktu
	SDM
	Keterangan

	1
	Evaluasi Pembelajaran Intrakurikuler (termasuk integrasi RAN P4GN).
	Teknik: Telaah perangkat ajar (RPP/Modul Ajar) dan observasi kelas.Deskripsi: Memastikan nilai-nilai anti-narkoba, regulasi emosi, dan disiplin industri disisipkan sebagai konteks/studi kasus dalam mata pelajaran (misal: keselamatan kerja di Bengkel TSM atau etika kerja tim Produksi Film).
	Akhir Semester (Desember & Juni)
	Waka KurikulumKetua Kompetensi Keahlian (TSM & PF)Guru Pengampu
	Menilai sejauh mana materi P4GN masuk secara kontekstual dalam capaian pembelajaran tanpa merubah esensi materi produktif.

	2
	Evaluasi Kokurikuler terintegrasi P4GN
	Teknik: Penilaian produk (Product Assessment) dan refleksi kelompok.Deskripsi: Mengevaluasi proyek kolaborasi (seperti pembuatan konten video edukasi bahaya narkoba/promosi kegiatan positif TeFa). Fokus pada penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila (Gotong Royong dan Mandiri) agar menjauhkan siswa dari aktivitas negatif.
	Akhir Pelaksanaan Proyek Blok Kokurikuler
	Tim Fasilitator ProyekGuru Produktif lintas jurusanPembina TeFa
	Mengukur efektivitas proyek dalam membangun kesadaran kritis siswa terhadap bahaya narkoba melalui karya nyata.

	3
	Evaluasi Ekstrakurikuler
	Teknik: Monitoring keterlaksanaan program, absensi, dan survei kepuasan siswa.Deskripsi: Mengevaluasi efektivitas kegiatan ekskul (Pramuka, Olahraga, Seni, Kesenian Film, dll.) sebagai wadah penyaluran bakat positif yang efektif membentengi siswa dari penyalahgunaan zat terlarang.
	Setiap Bulan / Akhir Triwulan
	Waka KesiswaanPembina EkstrakurikulerPengurus OSIS
	Memastikan 100% siswa aktif dalam minimal satu kegiatan ekskul guna meminimalisir waktu luang yang berisiko negatif.

	4
	Evaluasi Budaya Sekolah
	Teknik: Satgas P4GN internal (sidak berkala), pengisian instrumen lingkungan aman, dan komitmen bersama.Deskripsi: Evaluasi harian terkait iklim sekolah (kebersihan, kerapian, kedisiplinan) serta pelaksanaan sosialisasi/kampanye anti-narkoba di lingkungan sekolah bekerja sama dengan BNN atau pihak kepolisian.
	Berkala (Mingguan) & Insidental
	Kepala SekolahTim Satgas P4GN SekolahGuru BK / Konselor
	Menciptakan ekosistem sekolah yang aman, suportif, bersih dari indikasi peredaran gelap narkoba, dan ramah anak.

	5
	Evaluasi Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) terintegrasi RAN P4GN dan Pengembangannya
	Teknik: Rapat Koordinasi dan Reviu Dokumen KSP (Review Kurikulum Merdeka).Deskripsi: Menilai keselarasan seluruh struktur kurikulum sekolah (Intra, Kokurikuler, Ekskul) dalam mendukung implementasi RAN P4GN secara reguler dan berkelanjutan demi pengembangan dokumen kurikulum tahun ajaran berikutnya.
	Akhir Tahun Ajaran (Juni)
	Kepala SekolahKomite SekolahPengawas PembinaDUDI (Dunia Usaha & Dunia Industri)
	Kepala SekolahKomite SekolahPengawas PembinaDUDI (Dunia Usaha & Dunia Industri)




C.    Pengembangan Profesional
	No
	Jenis Pengembangan
Profesional
	Bentuk Pengembangan
	Strategi Pendampingan
	Waktu
	SDM yang terlibat
	Ket.

	1
	Sertifikasi Guru
	Sertifikasi Kompetensi Industri (LSP-P3/Industri Pasangan) untuk guru TSM dan PF.Sertifikasi Pendidik (PPG Dalam Jabatan).Sertifikasi Asesor Kompetensi.
	Pemetaan & Rekomendasi: Sekolah memetakan masa berlaku dan kebutuhan sertifikasi linier.Bimbingan Teknis (Coaching): Pelatihan intensif pra-uji kompetensi bersama instruktur industri/senior ahli.
	Sesuai Jadwal Plotting Dinas / Lembaga Sertifikasi (Berkala)
	Kepala SekolahDinas PendidikanLembaga Sertifikasi/Industri Pasangan (Pabrikan Motor & Production House)
	Prioritas bagi guru produktif baru atau yang masa berlaku sertifikasi industrinya habis.

	2
	Pelatihan Kompetensi Pedagogik dan
Profesional
	Pelatihan implementasi Project-Based Learning (PjBL) berbasis Teaching Factory.Upgrading teknologi otomotif terkini (Sepeda Motor Listrik/Sistem EFI terbaru).Pelatihan produksi konten digital komersial & cinematography trend.
	In-House Training (IHT): Menghadirkan praktisi industri langsung ke sekolah untuk membedah standar kerja nyata.Magang Industri: Guru dikirim langsung ke industri rekanan selama beberapa pekan untuk merasakan ekosistem kerja real.
	Libur Semester / Jadwal Blok Pelatihan Sekolah
	Waka SDM / ManajemenKetua Kompetensi KeahlianPraktisi/Tenaga Ahli Industri Pasangan
	Diarahkan untuk menyelaraskan kurikulum sekolah dengan kebutuhan industri (Link and Match).

	3
	Pendampingan Penyusunan Model KSP terintegrasi RAN P4GN
	Penyusunan modul ajar, materi, dan instrumen Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) yang menyisipkan wawasan anti-narkoba dan karakter industri tangguh.
	Focus Group Discussion (FGD): Pertemuan lintas komparasi jurusan bersama pakar kurikulum dan perwakilan BNN/Polri.Review & Validasi: Pendampingan oleh Pengawas Sekolah untuk menguji regulasi, keterbacaan dokumen, dan kepatuhan terhadap RAN P4GN.
	Awal Tahun Pelajaran baru (Juli) / Rapat Kerja Kurikulum
	Tim Pengembang Kurikulum (TPK) SekolahPengawas PembinaNarasumber BNN / Instansi Terkait
	Memastikan komitmen pencegahan narkoba terdokumentasi secara legal formal di dalam KSP dan siap diaplikasikan.
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Seperti murid yang memiliki rapor hasil belajar dari sekolah, kini setiap sekolah juga mempunyai rapor kualitas layanan dari
Kemendikdasmen yang bernama Rapor Pendidikan. Penilaian Rapor Pendidikan berasal dari hasil Asesmen Nasional (AN) dan
berbagai sumber data nasional lainnya yang diikuti oleh perwakilan murid, guru, serta kepala sekolah dari PAUD, SD, SMP, dan
jenjang SMA/sederajat.

Yuk, lihat hasil Rapor Pendidikan sekolah anak Andat
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Contoh dari kualitas pembaelajara; Penyerapan lulusan dinitai dari: jJumian Keselarasan dinilal dari: kemitraan,
suasana kelas yang teratur, serta alumni dan jeda waktu untuk proses pembelajaran, kempetensi guru,
perhatian dan dukungan dari pendidik. melanjutkan pendidikan, bekerja, atau... sarana prasarana, dan tata kelola SMK.
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A. Kelompok Mata Pelajaran Umum:

1 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 108 0 108 90 18 108

2 Pendidikan Pancasila 72 0 72 54 18 72

3 Bahasa Indonesia 108 36 144 90 18 108

4 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 108 0 108 54 18 72

5 Sejarah 72 0 72 54 18 72

6

Seni dan Budaya)

 1. Seni Musik 

2. Seni Rupa 

3. Seni Teater 

4. Seni Tari

72 0 72 0 0 0

Total JP Mata Pelajaran Umum 540 36 576 342 90 432

B. Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan :

1 Matematika 108 36 144 90 18 108

2 Bahasa Inggris 108 36 144 108 36 144

3 Informatika 108 36 144

4 Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial **** 180 36 216

5 Dasar-dasar Program Keahlian 432 432

6 Mata Pelajaran Konsentrasi Keahlian *** 0 648 648

7 Kreativitas, Inovasi, dan Kewirausahaan  0 180 180

8 Praktik Kerja Lapangan 0 0 0

9 Mata Pelajaran Pilihan 144 0 144

Total JP Mata Pelajaran Kejuruan 936 144 1080 1170 54 1080

Mata Pelajaran Pilihan ****

10Koding dan Kecerdasan Artifisial)  72 0 72

Total JP Mata Pelajaran Pilihan 72 0 72

11Muatan Lokal  72 0 72 72 0 72

Total JP Mata Pelajaran Umum + Mata 

Pelajaran Kejuruan + Mata Pelajaran Pilihan/ 

Muatan Lokal 

1620 180 1800 1584 144 1728

STRUKTUR KURIKULUM (Permendikasmen No. 13 Tahun 2025)

Asumsi 1 tahun = 36 minggu, dan 1 JP=45 menit)

Mata Pelajaran

Program 3 tahun

Kelas X Kelas XI
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Kelas X Kelas XI

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3

2 Pendidikan Pancasila 2 2

3 Bahasa Indonesia 4 3

4 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 2

5 Sejarah 2 2

6 Seni Budaya ** : musik, rupa, teater, tari 2

Jumlah A 16 12

1 Matematika 4 3

2 Bahasa Inggris 4 4

3 Informatika (Terintegrasi dengan KKA) 4

4 Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

****

6

5 Dasar-dasar Program Keahlian 12

6 Muatan Lokal *** 2 2

7 Mata Pelajaran Konsentrasi Keahlian *** 18

8 Projek Kreatif dan Kewirausahaan 

(Terintegrasi dengan KKA)

5

9 Mata Pelajaran Pilihan **** 4

10Praktik Kerja Lapangan

Jumlah B 30 34

Jumlah A+B 46 46

Jumlah A+B + Muatan Lokal 48 48

B. Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan :

Mata Pelajaran

Program 3 tahun

Intrakurikuler Per 

Minggu

A. Kelompok Mata Pelajaran Umum:
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1 2

1 2

Kelompok Mata Pelajaran Umum SenSelRabuKamisJumatSenSelRabuKamisJumat

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3

2 Pendidikan Pancasila 2 2 2

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 2 2

4 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3 3

5 Sejarah 2 2 2

6 Seni Budaya ** : musik, rupa, teater, tari 2 2 2

7 Muatan Lokal *** 2 2 2 2

Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan

8 Matematika 4 4 4 2 2

9 Bahasa Inggris 4 4 4

10Informatika (Terintegrasi dengan KKA) 4 4 4 4

11Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial **** 6 6 6 6

12Dasar-dasar Program Keahlian 1212 6 6 6 6 6

48 48 9 10 10 10 9 9 10 10 10 9

NO

MATA PEAJARAN KELAS X

Jul Agus

JUMLAH JAM PEMBELAJARAN/MINGGU

Total Minggu Efektif Reguler Blok

Minggu ke 1 Minggu ke 1 


